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RINGKASAN 

 
 
Millati Azkiya. Kelimpahan Fitoplankton dan Kualitas Perairan Pesisir Lekok, 
Pasuruan, Jawa Timur (dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Endang Yuli H., MS). 

 
 

Perairan pesisir Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan dimanfaatkan 
masyarakat nelayan sekitar untuk kegiatan penangkapan ikan di sekitar perairan 
laut. Sehingga penangkapan ikan dapat mengetahui keberadaan kelimpahan 
fitoplankton di perairan pesisir. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan kualitas 
air di sekitar pesisir Kecamatan Lekok menjadi menurun. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi kesuburan perairan serta pertumbuhan organisme perairan. 
Perubahan kualitas air berkaitan dengan potensi perairan ditinjau dari 
kelimpahan fitoplankton. Kualitas perairan menentukan dan mempengaruhi 
keberlangsungan kehidupan organisme didalam perairan tersebut maupun 
makhluk hidup lain yang memanfaatkannya. Maka dari itu perlunya analisis 
kelimpahan fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir Lekok, Pasuruan, Jawa 
Timur, sehingga dapat mengetahui tingkat kesuburan perairan tersebut.. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari – Maret 2020 di pesisir perairan 
Lekok, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan 
adalah metode survei. Penentuan stasiun pengamatan berdasarkan metode 
purposive sampling yang terdiri dari 3 titik stasiun. 

Hasil penelitian di wilayah pesisir perairan Lekok di peroleh hasil sebagai 
berikut : nilai suhu berkisar 30,52 ˚C - 32,54 ˚C, nilai kecerahan berkisar 57 -72 
cm, nilai kecepatan arus berkisar 0,026 – 0,051 m/s, nilai pH berkisar 7,8 – 7,3, 
nilai salinitas berkisar 29,79 -33,78 ppt, nilai TSS berkisar 139 – 221 mg/l,  nilai 
DO berkisar 5,72 - 6,17 mg/l, nilai TOM berkisar 14,32 – 37,63 mg/l, nilai nitrat 
berkisar 0,05 – 0,09 mg/l, nilai ortofosfat berkisar 0,02 -0,06 mg/l, nilai alkalinitas 
berkisar 151 – 208 mg/l, nilai silika berkisar 4,258 – 7,303 mg/l, nilai klorofil-a 
berkisar 0,96 – 5,8 mg/m3. Hasil kualitas air tersebut baik. Untuk kelimpahan 
Bacillariophyceae berkisar 42,61 - 2623,59 sel/ml. Kelimpahan relatif tertinggi 
divisi Crysophyta dan Dinoflagellata.   Indeks keanekaragaman sedang dan 
indek dominansi mendekati 0 atau tidak ada yang menddominansi. Analisis 
hubungan nitrat dan ortofosfat terhadap fitoplankton diperoleh nilai persamaan 
regresi Y = 3536.849 + 49819.711 X1 + 47865.230 X2. Diperoleh nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0.615 yang menyatakan bahwa hubungan nitrat dan 
ortofosfat dengan fitoplankton memiliki hubungan yang kuat. Nilai signifikansi 
(Sig.) yang diperoleh sebesar 0,871 (Sig. > 0,05) atau lebih besar dari 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa variabel bebas (nitrat dan ortofosfat) tidak mempengaruhi 
pada variabel terikat (fitoplankton). 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitioan ini yaitu kondisi kualitas 
air tergolong baik dan masih dalam batas optimum untuk proses pertumbuhan 
fitoplankton. Tingkat kesuburan perairan Pesisir Lekok, tergolong perairan 
dengan tingkat kesuburan rendah atau oligotrofik. Saran yang dapat diberikan 
terkait dengan penelitiaan ini perlu adanya pengontrolan secara berkelanjutan 
untuk mencegah terjadinya eutrofikasi perairan, karena perairan lekok 
merupakan daerah potensi penangkapan ikan bagi para nelayan setempat. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah laut yang sangat luas 

dan memiliki sumber daya pesisir yang melimpah. Wilayah pesisir yang memiliki 

potensi sumber daya alam hayati dan non-hayati seperti ikan, terumbu karang, 

lamun, rumput laut, dan lain sebagainya memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

(Baransano dan Mangimbulude, 2011). Perairan pesisir merupakan tempat 

bertemunya perairan dari darat melalui sungai dan perairan laut. Keberadaan 

perairan pesisir sebagai muara sungai tentunya akan membawa limbah, baik 

yang berasal dari industri maupun rumah tangga yang mengakibatkan masuknya 

bahan organik ke parairan pesisir.  

Wilayah perairan pesisir Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan 

dimanfaatkan masyarakat nelayan sekitar untuk kegiatan penangkapan ikan di 

sekitar perairan laut. Hasil penangkapan ikan di Pasuruan pada tahun 2016 

memperoleh urutan ke 8 di Provinsi Jawa Timur (Badan Pusat Statistik Jawa 

Timur, 2019). Kecamatan Lekok memiliki jumlah penduduk yang padat terdapat 

di daerah pesisir dengan aktivitas sehari-hari dari penangkapan ikan. Sehingga 

penangkapan ikan dapat mengetahui keberadaan kelimpahan fitoplankton di 

perairan pesisir. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan kualitas air di sekitar 

pesisir Kecamatan Lekok menjadi menurun. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

kesuburan perairan serta pertumbuhan organisme perairan. Perubahan kualitas 

air berkaitan dengan potensi perairan ditinjau dari kelimpahan fitoplankton.  

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopis yang bersifat autotrof 

atau mampu menghasilkan bahan organik dari bahan anorganik melalui proses 

fotosintesis dengan bantuan cahaya. Fitoplankton dijadikan sebagai indikator 
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kualitas perairan karena siklus hidupnya pendek, respon yang sangat cepat 

terhadap perubahan lingkungan dan merupakan produsen primer yang 

menghasilkan bahan organik serta oksigen yang bermanfaat bagi kehidupan 

organisme perairan. Intensitas cahaya matahari berpengaruh terhadap proses 

fotosintesis. Pengaruh cahaya matahari dalam proses fotosintesis juga 

menyebabkan fitoplankton berdistribusi secara horizontal (Maresi et al., 2015). 

Fitoplankton juga sangat dipengaruhi oleh adanya unsur hara. Unsur hara 

yang utama dalam memperhatikan keadaan lingkungan perairan adalah nitrat 

dan ortofosfat. Kedua unsur tersebut berperan sebagai pertumbuhan fitoplankton 

yang biasa digunakan sebagai indikator kualitas air dan tingkat kesuburan suatu 

perairan (Risamasu dan Prayitno. 2011). Perairan yang memiliki kandungan 

unsur hara nitrat dan ortofosfat tinggi dapat dikatakan bahwa perairan tersebut 

memiliki kesuburan dan produktifitas yang tinggi pula. Keberadaan nitrat dan 

ortofosfat yang terlalu tinggi dapat memicu proses eutrofikasi dan ledakan 

populasi fitoplankton (blooming) (Tungka et al., 2016).  

Nitrat merupakan unsur hara yang penting dalam perairan khususnya 

digunakan pada proses fotosintesis, sintesis dari protein, dan sebagai 

pertumbuhan dari organisme. Demikian pula fosfat merupakan salah satu unsur 

esensial bagi pembentukan protein dan metabolisme sel organisme. Unsur fosfat 

di perairan terdapat dalam bentuk anorganik (ortofosfat, meta dan polyfosfat). 

Unsur fosfat yang hanya dapat diserap oleh organisme nabati misalnya 

fitoplankton adalah fosfat dalam bentuk ortofosfat yang terlarut dalam air, 

kandungan ortofosfat yang terlarut dalam air menunjukkan tingkat kesuburan 

suatu perairan (Fajar et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan fitoplankton dan 

keadaan kualitas perairan karena kelimpahan fitoplankton menentukan tingkat 

kesuburan suatu perairan tersebut. Selain itu, kualitas perairan menentukan dan 
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mempengaruhi keberlangsungan kehidupan organisme didalam perairan 

tersebut maupun makhluk hidup lain yang memanfaatkannya. Maka dari itu 

perlunya analisis kelimpahan fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir Lekok, 

Pasuruan, Jawa Timur, sehingga dapat mengetahui tingkat kesuburan perairan 

tersebut. Parameter pendukung yaitu parameter Fisika (suhu, kecerahan, 

kecepatan arus), parameter Kimia (pH, DO, TSS, Salinitas, Nitrat, Ortofosfat, 

Alkalinitas, TOM, silika) dan parameter Biologi (klorofil-a, Identifikasi Plankton, 

Indeks Kelimpahan Fitoplankton, Indeks Keanekaragaman dan Indek Dominasi).  

1.2 Rumusan Masalah  

Limbah domestik yang berasal dari aktivitas penduduk dan pembuangan 

limbah tambak yang berasal dari aktivitas pengolahan pabrik mempengaruhi 

ketersediaan unsur nitrat dan ortofosfat serta menyebabkan kualitas air menjadi 

buruk yang menyebabkan penurunan dan kematian organisme makhluk hidup di 

perairan pesisir kecamatan Lekok, Pasuruan. Berdasarkan pembahasan di atas 

perlu dilakukan analisis kelimpahan fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir 

Lekok, Pasuruan Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Perumusan Masalah 
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Berdasarkan penjelasan bagan maka dapat dirumuskan penelitian ini 

diantaranya: 

a. Bagaimana kondisi perairan berdasarkan kualitas perairan di pesisir Lekok, 

Pasuruan? 

b. Bagaimana kelimpahan fitoplankton di pesisir Lekok, Pasuruan? 

c. Bagaimana hubungan nitrat dan ortofosfat terhadap komunitas fitoplankton 

di pesisir Lekok, Pasuruan? 

 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kelimpahan 

fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir Lekok, Pasuruan. Adapun tujuan dari 

penelitian skripsi ini adalah: 

a. Bagaimana kondisi perairan berdasarkan kualitas perairan di pesisir Lekok, 

Pasuruan. 

b. Bagaimana kelimpahan fitoplankton di pesisir Lekok, Pasuruan. 

c. Bagaimana hubungan nitrat dan ortofosfat terhadap komunitas fitoplankton 

di pesisir Lekok, Pasuruan.  

 
1.4 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi mahasiswa, untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan 

wawasan mengenai kelimpahan fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir 

Lekok, Pasuruan. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan, sebagai sumber informasi mengenai kelimpahan 

fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir Lekok, Pasuruan. 

c. Bagi Pemerintah, sebagai sumber informasi mengenai kelimpahan 

fitoplankton dan kualitas perairan di pesisir Lekok, Pasuruan. 
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1.5 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari - Maret 2020 yang 

berlokasi di Pesisir Lekok, Pasuruan, Jawa Timur. Sedangkan analisis beberapa 

parameter kualitas air dan pengamatan serta pengidentifikasian plankton 

dilakukan di Laboratorium UPT Perikanan Air Tawar Sumber Pasir, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang, Jasa Tirta 1 kota 

Malang dan Laboratorium MIPA Universitas Negeri Malang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pesisir  

Wilayah pesisir adalah daerah yang mencakup semua wilayah pertemuan 

antara daratan dan lautan, dimana ke arah darat meliputi bagian daratan baik 

kering maupun terendam air yang masih dipengaruhi oleh proses-proses yang 

berkaitan dengan laut atau sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan 

perembesan air asin. Sedangkan ke arah laut kawasan pesisir mencakup bagian 

laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat seperti 

sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan karena kegiatan 

manusia di darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran (Arif, 2008). 

Menurut Fransisca (2011), pemanfaatan ruang wilayah pesisir yang berkembang 

secara intensif mengakibatkan terlampauinya daya dukung atau kapasitas 

berkelanjutan dari ekosistem pesisir seperti pencemaran, overfishing, degradasi 

fisik habitat dan abrasi pantai terutama pada kawasan pesisir yang padat 

penduduknya dan tinggi tingkat pembangunannya. 

Wilayah pesisir bersifat dinamis dan rentan terhadap perubahan lingkungan 

baik karena proses alami maupun akibat aktivitas manusia. Wilayah pesisir 

merupakan wilayah yang sangat padat dengan jumlah penduduknya dan 

populasi dunia yang hidup di wilayah pesisir berkisar antara 50-70 % dari total 

penduduk dunia. Di Indonesia sendiri 60 % penduduknya hidup di wilayah 

pesisir, peningkatan jumlah penduduk yang hidup di wilayah pesisir memberikan 

dampak tekanan terhadap sumberdaya alam pesisir. Dampak  yang terjadi di 

wiayah pesisir  seperti degradasi pesisir, pembuangan limbah ke laut, akresi 

pantai (penambahan pantai) dan abrasi (Tarigan, 2007). 
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2.2 Perairan Pasuruan 

Perairan laut Kabupaten Pasuruan meliputi area pantai yang membentang 

sepanjang ± 48 Km mulai dari Kecamatan Nguling hingga Kecamatan Bangil, 

dengan luas wilayah laut mencapai ± 208,35Km2, sedangkan panjang pesisir 

Desa Tambak Lekok sebesar ± 4500 m. Sarana untuk memanfaatkan potensi 

perikanan laut, telah dilengkapi dengan Pusat Pendaratan Ikan (PPI) yang 

ditempatkan di Kecamatan Lekok. Kabupaten Pasuruan mempunyai tiga pusat 

perikanan tangkap yang terletak di Kecamatan Kraton, Lekok dan Nguling 

dengan total nelayan 12.059 dan 2.281 armada penangkapan. Kecamatan Lekok 

merupakan sentra perikanan tangkap terbesar di Kabupaten Pasuruan dengan 

5.723 rumah tangga nelayan dan 1.621 armada penangkapan ikan (Sukandar 

dan Fuad, 2015).  

Desa Tambak lekok merupakan desa pesisir di wilayah Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasuruan. Desa ini dikenal sebagai tempat pengolahan hasil 

perikanan seperti kerupuk ikan, keripik ikan, petis ikan, ikan asin, ikan asap, 

terasi, dan lain-lain (Musthofa dan Ainiyah, 2018). Hasil tangkapan perikanan laut 

di Kabupaten Pasuruan tahun 2017 sebesar 19 704,1 ton/tahun yang merupakan 

urutan ke 8 di Provinsi Jawa Timur. Perikanan merupakan mayoritas pekerjaan 

masyarakat di Pasuruan (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2019).  

Tabel 1. Hasil Tangkapan Perrikanan Laut Jawa Timur tahun 2017 

No Kota / Kabupaten Hasil Tangkapan Perikanan Laut 

1 Kab. Lamongan 73 432,5 
2 Kab. Sumenep 47 697,9 
3 Kab. Banyuwangi 47 437,8 
4 Kab. Bangkalan 24 448,5 
5 Kab. Gresik       23 975,2 
6 Kab. Probolinggo  21 961,1 
7 Kab. Pamekasan 21 689,0 
8 Kab. Pasuruan     19 704,1 
9 Kota Probolinggo 19 244,2 
10 Kab. Trenggalek 18 472,5 
11 Kab. Sidoarjo 15 057,4 
12 Kab. Malang       13 394,5 
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13 Kab. Tuban 11 488,7 
14 Kab. Pacitan 11 054,2 
15 Kab. Jember 9 172,5 
16 Kab. Sampang 8 564,0 
17 Kota Surabaya 8 416,6 
18 Kota Pasuruan 6 276,0 
19 Kab. Lumajang 4 808,1 
20 Kab. Situbondo 4 006,2 
21 Kab. Tulungagung 2 607,0 
22 Kab. Blitar       1 736,3 

 

2.3 Fitoplankton 

Plankton merupakan organisme yang hidupnya melayang-layang di 

perairan. Organisme ini mempunyai kemampuan gerak yang sangat terbatas, 

sehingga sebaran organisme ini dipengaruhi oleh kondisi arus perairan. Plankton 

dapat dibagi menjadi dua yaitu fitoplankton (plankton nabati) dan zooplankton 

(plankton hewani). Plankton mempunyai peran yang sangat besar dalam 

ekosistem perairan, karena sebagai sumber makanan bagi hewan perairan 

lainnya. Distribusi fitoplankton dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya dalam 

perairan. Fitoplankton memiliki kemampuan membentuk bahan anorganik 

menjadi bahan organik dalam perairan sehingga fitoplankton dikatakan sebagai 

produsen primer. Dalam rantai makanan, fitoplankton menduduki posisi paling 

bawah sebagai sumber makanan utama untuk hewan-hewan perairan. Dapat 

dikatakan bahwa perairan yang produktivitas primer fitoplanktonnya tinggi akan 

mempunyai potensi sumberdaya hayati yang besar (Radiarta, 2013). 

Konsentrasi unsur hara berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton. 

Fitoplankton dapat dijadikan bioindikator untuk mengetahui kondisi suatu 

perairan. Fitoplankton juga sering dijadikan bioindikator pencemaran dan 

kerusakan ekosistem perairan. Perairan yang tercemar biasanya ditandai dengan 

keragaman rendah dan adanya dominansi spesies tertentu. Kelimpahan 

fitoplankton dapat dipengaruhi oleh unsur hara seperti nitrat dan fosfat. Unsur 

hara utama yang dibutuhkan oleh fitoplankton untuk tumbuh dan berkembang 
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dengan baik yaitu nitrat. Kandungan nitrat pada konsentrasi tertentu dapat 

memberikan kondisi tumbuh yang baik bagi fitoplankton dan dapat menjadi racun 

jika melebihi yang dibutuhkan (Hutami et al., 2017). 

 
2.4 Unsur N dan P 

Nitrat dan fosfat merupakan unsur hara yang berperan penting dalam 

pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton dan merupakan indikator untuk 

mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan perairan. Sumber utama nitrat dan 

fosfat secara alami berasal dari perairan itu sendiri melalui proses penguraian, 

pelapukan, dekomposisi tumbuhan, sisa-sisa organisme mati, buangan limbah 

daratan yang akan terurai oleh bakteri menjadi unsur hara. Suplai bahan organik 

yang secara terus menerus akan meningkatkan unsur hara di perairan pantai 

dan akhirnya menyebabkan meningkatnya kesuburan perairan dan bahkan akan 

menyebabkan eutrofikasi yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem 

(Amien, 2015). 

Unsur N dan P sering dijadikan sebagai faktor pembatas di dalam suatu 

perairan karena unsur ini dibutuhkan oleh fitoplankton dalam jumlah yang besar. 

Ketersediaan unsur N dan P yang sangat rendah akan menyebabkan 

pertumbuhan fitoplankton terganggu atau populasinya akan menurun. Jumlah 

bentuk total N dan total P di perairan adalah dugaan potensial untuk kesuburan 

suatu perairan. Kedua unsur ini berperan penting terhadap organisme 

fitoplankton dalam proses fotosintesis (Mustofa, 2015).  

Pengkayaan unsur N dan P di lingkungan perairan memiliki dampak positif, 

namun pada tingkatan tertentu juga dapat menimbulkan dampak negatif. 

Dampak positifnya adalah terjadi peningkatan produksi fitoplankton yang dapat 

meningkatkan ketersediaan pakan alami ikan. Dampak negatifnya adalah terjadi 

penurunan kandungan oksigen di perairan, penurunan biodiversitas dan 
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berpotensi menimbulkan blooming algae yang berbahaya bagi lingkungan 

perairan (Risamasu dan Prayitno, 2011). 

Kandungan nitrat dan fosfat dipengaruhi oleh seperti sumbangan dari 

daratan melalui sungai dan tergantung pada hutan mangrove yang serasahnya 

membusuk kemudian menjadi unsur hara nitrat dan fosfat. Unsur hara nitrat dan 

fosfat merupakan unsur yang diperlukan dan mempunyai pengaruh terhadap 

proses pertumbuhan dan perkembangan hidup fitoplankton. Secara alamiah 

konsentrasi unsur hara dalam perairan bervariasi untuk masing-masing bentuk 

senyawanya, termasuk nitrat dan fosfat. Namun dalam kondisi tertentu dapat 

terjadi keadaan di luar batas yang dinyatakan aman untuk kategori perairan 

tertentu. Kondisi yang dimaksud antara lain terjadinya pembuangan limbah yang 

melewati batas konsentrasi yang telah ditentukan oleh instansi berwenang yang 

menyebabkan terjadi penurunan kualitas perairan yang berdampak negatif 

terhadap biota yang hidup di perairan khususnya fitoplankton (Arizuna et al., 

2014). 

 
2.5 Parameter Kualitas Air 

2.5.1 Suhu 

Menurut Minggawati (2013), Suhu adalah derajat panas dinginnya suatu 

perairan. suhu dapat mempengaruhi fotosintesis di laut baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Pengaruh secara langsung yakni suhu berperan untuk 

mengontrol reaksi enzimatik dalam proses fotosintesis. Suhu yang tinggi dapat 

menaikan laju maksimum fotosintesis, sedangkan pengaruh tidak langsung yakni 

dalam merubah struktur hidrologi kolom perairan yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi distribusi fitoplankton. 

Kondisi suhu yang mendukung bagi kehidupan fitoplankton adalah 280C - 

320C. Suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antar 250C - 320C. 
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Kondisi suhu yang stabil dipengaruhi oleh cuaca yang stabil sehingga perubahan 

nilai suhu tidak terpaut tinggi. Umumnya salinitas berkorelasi dengan suhu, 

semakin tinggi suhu perairan maka akan terjadi penguapan sehingga salinitas 

juga meningkat (Rikardo et al., 2016). 

Bacillariophceae memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 

bahkan dapat hidup pada daerah yang ekstrim. Pada perairan laut dapat hidup 

hingga suhu 45°C, dengan demikian bahwa tingkat adapatasi kelas 

Bacillariophceae sangat tinggi. Kelimpahan kelas Bacillariophyceae di perairan 

karena mempunyai sifat yang mudah beradaptasi dengan lingkungan, tahan 

terhadap kondisi yang ekstrim dan mempunyai daya reproduksi yang tinggi 

(Lantang dan Pakidi, 2016).  

2.5.2 Kecerahan 

Menurut Liwutang et al. (2013), Kecerahan suatu perairan merupakan 

suatu kondisi yang menunjukkan cahaya menembus lapisan air pada kedalaman 

tertentu. Daya tembus cahaya ditentukan oleh banyaknya padatan tersuspensi, 

kekeruhan dan warna air. Cahaya yang masuk ke perairan berperan sebagai 

sumber energi bagi pertumbuhan fitoplankton; makin tinggi kecerahan makin 

dalam penetrasi cahaya matahari. Kecerahan yang tinggi merupakan syarat 

untuk berlangsung fotosintesis fitoplankton. 

Menurut Hardianto et al. (2012), tinggi rendahnya kecerahan air laut sangat 

ditentukan oleh kekeruhan air, partikel tersuspensi dan kedalaman perairan. 

Blooming alga juga menyebabkan rendahnya kecerahan karena cahaya tidak 

dapat menembus air. Kondisi perairan yang nilai kecerahannya rendah akan 

menurunkan tingkat kesuburan perairan tersebut, hal ini disebabkan karena 

proses fotosintesis fitoplankton terganggu. Nilai kecerahan yang baik untuk 

fitoplankton secara optimal yaitu 30-50 cm. 
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2.5.3 Kecepatan Arus 

Arus laut merupakan perpindahan atau gerakan horizontal maupun vertikal 

dari suatu massa air, sehingga massa air tersebut mencapai kestabilan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor penyebab diantaranya yaitu gradien 

tekanan, tiupan angin, perbedaan tekanan ataupun densitas, pasang surut dan 

lain sebagainya. Arus laut juga dipengaruhi oleh gravitasi bumi, topografi atau 

kondisi dasar perairan, morfologi pantai dan gerakan rotasi bumi atau perputaran 

bumi pada porosnya. Pada sebagian besar perairan, faktor utama yang dapat 

menimbulkan arus relatif lebih kuat adalah angin dan pasang surut (Simatupang 

et al. 2016). 

Arus yang terjadi di perairan laut dapat dipisahkan menjadi arus pasut dan 

arus residual, dimana peran arus pasut di daerah estuari cenderung lebih 

dominan dibandingkan dengan arus residu (Surbakti, 2012). Air laut bergerak 

menuju pasang maupun air laut menuju surut, akan dapat membuat arus pasut 

yang cukup kuat, sehingga mencapai kecepatan arus maksimum sebesar 1,715 

m/s, arus dengan kondisi sangat lemah yaitu sebesar 0,001 m/s. Nilai kecepatan 

arus dapat mencapai maksimum ketika muka air laut sesaat akan menuju nilai 

tertinggi dan juga sesaat menuju surut terendah (Tanto et al. 2017). 

2.5.4 pH 

Menurut Dewanti et al. (2018), derajat keasaman atau pH merupakan nilai 

yang menunjukkan aktivitas ion hidrogen dalam air. Derajat keasaman di suatu 

daerah biasanya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan di sekitarnya. Fluktuasi 

pH sangat dipengaruhi oleh proses respirasi yang dilakukan fitoplankton. 

Semakin banyak karbondioksida yang dihasilkan dari proses respirasi, maka pH 

akan semakin rendah. Namun aktivitas fotosintesis semakin tinggi maka akan 

menyebabkan pH semakin tinggi. Kisaran pH untuk pertumbuhan 

Bacillariophyceae adalah 7-9 dengan pH optimum 8,2-8,7 (Opat et al., 2016).  
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Air laut umumnya memiliki nilai pH di atas 7 yang berarti bersifat basa, 

namun dalam kondisi tertentu nilainya dapat menjadi lebih rendah dari 7 

sehingga menjadi asam. Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap 

perubahan nilai pH, nilai yang ideal untuk kehidupan organisme perairan antara 7 

– 8,5. Pada nilai pH yang lebih rendah (< 4), sebagian besar tumbuhan air mati 

karena tidak dapat bertoleransi terhadap pH rendah. Rendahnya nilai pH 

mengindikasikan menurunnya kualitas perairan yang pada akhirnya berdampak 

terhadap kehidupan biota di dalamnya (Susana, 2009). 

2.5.5 Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter penting yang cukup 

berpengaruh terhadap biota laut termasuk fitoplankton. Peningkatan ataupun 

penurunan salinitas yang signifikan dapat mempengaruhi kelimpahan 

fitoplankton. Perairan dekat muara sungai memiliki nilai salinitas rendah, hal ini 

dikarenakan masukan air tawar lebih banyak dibandingkan air laut. Pertumbuhan 

zooplankton meningkat lebih cepat dari fitoplankton pada salinitas yang lebih 

tinggi dan menyebabkan kelimpahan fitoplankton diperairan menurun. Oleh 

karena itu, salinitas dapat mempengaruhi kelimpahan dan distribusi fitoplankton 

(Iswanto et al., 2015). 

Faktor yang lingkungan yang mempengaruhi nilai salinitas salah satunya 

adalah cuaca. Curah hujan yang tinggi dapat mengakibatkan salinitas rendah. 

Selain itu nilai salinitas juga dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, penguapan dan 

aliran sungai. Perbedaan nilai salinitas air laut juga dapat disebabkan oleh 

terjadinya pengacauan (mixing) akibat gelombang laut ataupun gerakan massa 

air yang ditimbulkan oleh tiupan angin. Pada umumnya nilai salinitas wilayah laut 

Indonesia berkisar antara 28-33o/oo (Patty, 2013). 
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2.5.6 TSS (Total Suspended Solid) 

TSS merupakan materi atau bahan tersuspensi yang menyebabkan 

kekeruhan air terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik yang 

disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa badan air. TSS 

merupakan salah satu faktor penting menurunnya kualitas perairan sehingga 

menyebabkan perubahan secara fisika, kimia dan biologi. Perubahan secara 

fisika meliputi penambahan zat padat baik bahan organik maupun anorganik ke 

dalam perairan sehingga meningkatkan kekeruhan yang selanjutnya akan 

menghambat penetrasi cahaya matahari ke badan air. Berkurangnya penetrasi 

cahaya matahari akan mempengaruhi proses fotosintesis yang dilakukan oleh 

fitoplankton dan tumbuhan air lainnya (Rinawati et al., 2016). 

Nilai baku mutu TSS untuk kelangsungan kehidupan biota laut yaitu 

sebesar 80 mg/L (Winnarsih et al., 2016). Nilai TSS yang tinggi karena 

dipengaruhi oleh arus permukaan yang kuat sehingga membawa materi dari 

daratan yang ada di sekitar pesisir. Nilai TSS menunjukkan penurunan ke arah 

laut. Hal tersebut dikarenakan karena adanya pengenceran oleh air laut ketika 

material tersebut sampai di daerah laut (Andini et al., 2015). 

2.5.7 Oksigen Terlarut (DO) 

Menurut Wijaya dan Hariyati (2011), oksigen terlarut (DO) merupakan 

salah satu parameter kimia air yang berperan pada kehidupan biota perairan. 

Oksigen terlarut dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk proses respirasi 

dan menguraikan unsur organik menjadi unsur anorganik oleh mikroorganisme. 

Kandungan oksigen terlarut di dalam suatu perairan yaitu >5 mg/l. Penurunan 

oksigen terlarut dapat mengurangi efisiensi pengambilan oksigen bagi biota 

perairan sehingga menurunkan kemampuannya untuk hidup normal. Semakin 

banyak organisme diperairan, maka semakin banyak DO yang digunakan 

sehingga ketersediaan DO tersebut semakin berkurang. Rendahnya DO 
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dikarenakan oleh pembuangan limbah yang mengandung bahan organik. 

Sebagian besar oksigen terlarut digunakan bakteri aerob untuk mengoksidasi 

karbon dan nitrogen dalam bahan organik menjadi karbondioksida dan air.  

Menurut Megawati et al. (2014), oksigen terlarut dalam laut dimanfaatkan 

oleh organisme perairan untuk proses respirasi dan penguraian unsur-unsur 

organik oleh mikroorganisme. Sumber utama oksigen dalam air laut adalah udara 

melalui proses difusi dan dari proses fotosintesis fitoplankton. Kadar oksigen 

terlarut semakin menurun seiring dengan semakin meningkatnya limbah organik 

di perairan. Kandungan oksigen terlarut tinggi di perairan akan mencirikan 

tingginya kelimpaan organisme fitoplankton. Hal ini disebabkan oksigen yang ada 

dibutuhkan oleh bakteri untuk menguraikan unsur organik menjadi unsur 

anorganik. 

2.5.8 TOM (Total Organic Matter)  

Bahan organik total merupakan kumpulan bahan organik kompleks yang 

sedang dan belum mengalami proses dekomposisi di suatu perairan yang terdiri 

dari bahan organik terlarut, tersuspensi (particulate) dan koloid (Sari et al., 2014). 

Bahan organik total secara alamiah berasal dari perairan itu sendiri melalui 

proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi buangan limbah baik 

limbah daratan seperti domestik, industri, pertanian, dan limbah peternakan 

ataupun sisa pakan yang dengan adanya bakteri terurai menjadi zat hara 

(Marwan et al., 2015) 

Nilai baku mutu bahan organik total di perairan sebesar ≤ 30 mg/L 

(Supriyantini et al., 2017). Tingginya suplai bahan organik total yang masuk ke 

perairan sangat dipengaruhi oleh curah hujan, dimana curah hujan yang tinggi 

dapat meningkatkan beban zat hara masuk ke perairan. Adanya aktivitas seperti 

pelabuhan, aktivitas budidaya peikanan dan aliran sungai memberikan masukan 

terhadap bahan organik ke perairan. Aktivitas pelabuhan memberi masukan 
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bahan organic dimungkinkan berasal dari kegiatan bengkel kapal dan juga air 

cucian ikan. Aktivitas budidaya perikanan dapat meningkatan bahan organik 

yang dihasikan dari sisa pakan maupun ekskresi ikan. Muara sungai juga 

memberikan masukan terhadap bahan organik yang berasal dari daratan dan 

terangkut ke perairan (Yuspita et al., 2018). 

2.5.9 Nitrat (NO3
-) 

Nitrat merupakan bentuk utama senyawa nitrogen di perairan alami dan 

merupakan nutrien utama yang berguna bagi pertumbuhan fitoplankton. Nitrat 

sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari 

proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi merupakan 

proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat. Fungsi nitrogen adalah 

membangun dan memperbaiki jaringan tubuh serta memberikan energi. 

Organisme perairan membutuhkan nitrogen untuk sintesa protein. Keberadaan 

nitrogen di perairan dapat berupa nitrogen organik dan anorganik. Nitrogen 

organik yang berupa protein, asam amino dan urea akan mengendap dalam air, 

sedangkan nitrogen anorganik yang berupa ion nitrit (NO2
-), ion nitrat (NO3

-), 

ammonia (NH3), ion ammonium (NH4
+) dan molekul nitrogen (N2) bersifat larut 

dalam air (Makatita et al., 2014) 

Nitrat berasal dari ammonium yang masuk ke dalam perairan terutama 

melalui limbah domestik. Konsentrasi nitrat di dalam perairan akan semakin 

berkurang bila semakin jauh dari titik pembuangan yang disebabkan adanya 

aktifitas mikroorganisme di dalam air contohnya bakteri nitrosumonas. Nitrat 

dapat digunakan untuk mengklafisikasikan tingkat kesuburan perairan. Perairan 

oligotrofik kadar nitrat 0–1 mg/l, perairan mesotrofik kadar nitrat 1–5 mg/l, 

perairan eutrofik kadar nitrat 5-50 mg/l (Mustofa, 2015). Pertumbuhan optimal 

fitoplankton memerlukan kandungan nitrat pada kisaran 0,9–3,5 mg/l (Umiatun et 

al., 2017). 
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2.5.10 Ortofosfat (PO4
3-) 

Ortofosfat merupakan bentuk fosfat yang dapat dimanfaatkan secara 

langsung oleh tumbuhan akuatik, sedangkan polifosfat harus mengalami 

hidrolisis membentuk ortofosfat terlebih dahulu sebelum dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber fosfat. Ortofosfat yang merupakan produk ionisasi dari asam 

ortofosfat adalah bentuk fosfat yang paling sederhana di perairan. kosentrasi 

fosfat di perairan akan berkurang seiring dengan tingginya pengambilan fosfat 

untuk sintesa bahan organ ik melalui proses fotosintesis (Prabowo et al., 2013). 

Kandungan ortofosfat yang optimal bagi pertumbuhan fitoplankton adalah 

0,27–5,51 mg/l dan jika kandungannya kurang dari 0,02 mg/l maka akan menjadi 

faktor pembatas (Umiatun et al., 2017). Kadar fosfat di perairan laut yang normal 

berkisar antara 0.01 – 4 mg.at/l. Jika kadar fosfat cenderung meningkat dengan 

bertambahnya kedalaman laut. Keadaan ini disebabkan karena dasar perairan 

umumnya kaya akan unsur hara, baik yang berasal dari dekomposisi sedimen 

maupun senyawa-senyawa organik dari jasad flora dan fauna yang mati. Adanya 

kadar fosfat yang rendah dan tinggi pada kedalaman-kedalaman tertentu dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adanya arus laut pada kedalaman 

tersebut yang membawa fosfat dan kelimpahan fitoplankton. Dengan adanya 

proses upwelling, maka semua fosfat yang ada di dasar perairan akan terangkat 

naik ke permukaan, sehingga lapisan permukaan menjadi subur akibat terjadinya 

pengayaan unsur hara ini (Edward dan Tarigan, 2003). 

2.5.11 Alkalinitas  

Menurut Effendi (2003), alkalinitas merupakan suatu gambaran dari 

kapasitas air untuk menetralkan keadaan perairan asam. Alkalinitas dihasilkan 

dari karbondioksida dan air yang dapat melarutkan sedimen batuan karbonat 

menjadi bikarbonat. Nilai alkalinitas dipengaruhi oleh pH karena alkalinitas 

berperan sebagai sistem penyangga (Buffer) agar perubahan pH tidak terlalu 
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besar. Perairan dengan nilai alkalinitas yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan 

organisme akuatik tidak dapat bermetabolisme secara normal karena tingkat nilai 

kesadahan yang tinggi.  

Nilai alkalinitas lebih besar dari 500 mg/l menunjukkan bahwa perairan 

memiliki sifat produktivitas rendah, 200-500 mg/l perairan produktif, 50-200 mg/l 

produktivitas sedang, 10- 50 mg/l perairan kurang produktif dan 0-10 mg/l tidak 

dapat dimanfaatkan. Nilai alkalinitas dalam perairan akan semakin berkurang 

apabila adanya masukan unsur yang bersifat asam misalkan dari daratan melalui 

aliran sungai (Dewi et al., 2014). 

2.5.12 Silika (SiO2) 

Silika merupakan partikel tersuspensi di perairan dalam bentuk silisic acid 

atau ion silikat, pada perairan alami silika berasal dari degradasi batuan yang 

mengandung silika. Silika yaitu unsur kedua yang paling melimpah di kerak bumi 

tetapi sulit untuk larut dalam air. Silika ini diambil oleh diatom dalam bentuk yang 

terlarut dalam air. Sumber silika dapat berasal dari tanah liat atau pasir yang 

tersuspensi di badan air (Umiatun et al., 2017). 

Fitoplankton dapat tumbuh dengan baik pada rentang konsentrasi silika 

0,014 - 0,140 mg/L (Meirinawati dan Muchtar, 2017). Distribusi silika di perairan 

pesisir umumnya lebih tinggi dari pada di laut terbuka karena limpasan air 

sungai. Konsentrasi silika terlarut di lapisan permukaan perairan laut umumnya 

lebih rendah jika dibandingkan dengan di dasar perairan, kecuali di daerah yang 

mengalami upwelling. Rendahnya konsentrasi silika di lapisan permukaan 

disebabkan lebih banyak organisme-organisme yang memanfaatkan silikat di 

lapisan ini, seperti diatom (Bacillariophyceae) yang banyak membutuhkan silikat 

untuk membentuk dinding selnya (Risamasu dan Prayitno, 2011). 
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2.6.13 Klorofil-a 

Klorofil-a merupakan pigmen yang selalu ditemukan dalam fitoplankton dan 

berperan penting dalam proses fotosintesis di perairan. Kandungan klorofil-a 

menggambarkan biomassa fitoplankton tersebut. Jumlah klorofil-a pada setiap 

individu tergantung pada jenis fitoplankton, oleh karena itu komposisi jenis 

fitoplankton sangat berpengaruh terhadap kandungan klorofil-a di perairan. 

Dalam mata rantai makanan (food chain) di perairan, fitoplankton mempunyai 

fungsi sebagai produsen primer dimana organisme ini mampu mengubah bahan 

anorganik menjadi bahan organik melalui proses fotosintesis, untuk itu 

kandungan klorofil-a digunakan sebagai standing stock fitoplankton yang dapat 

dijadikan produktivitas primer suatu perairan (Adani et al., 2013). 

Tingginya sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan pantai dan pesisir 

disebabkan karena adanya suplai nutrien dalam jumlah besar melalui run-off dari 

daratan. Sedangkan rendahnya konsentrasi klorofil-a di perairan lepas pantai 

karena tidak adanya suplai nutrien dari daratan secara langsung. Faktor lain 

yang kemungkinan mengakibatkan tingginya konsentrasi klorofil-a pada musim 

peralihan barat-timur adalah faktor pencahayaan (Rasyid, 2009). 
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pesisir Tambak Lekok kecamatan Lekok 

kabupaten Pasuruan. Materi dalam penelitian ini adalah kelimpahan fitoplankton 

dan kualitas perairan. Parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu, kecerahan, 

TSS, pH, DO, salinitas, kecepatan arus, TOM, nitrat, ortofosfat, alkalinitas, silika, 

klorofil-a, identifikasi fitoplankton, menghitung indeks keanekaragaman dan 

dominansi. 

3.2 Alat dan bahan  

Penelitian ini membutuhkan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan 

penelitian. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian digunakan dalam 

memperoleh hasil pengamatan kualitas air dan analisis. Alat dan bahan ini dapat 

dilihat pada Lampiran 1 dan 2. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei, karena 

tidak ada perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini. Menurut Linarwati et al. 

(2016), metode deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 

deskripsi mengenai situasi- situasi atau kejadian – kejadian. Dalam arti ini, 

metode deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata – 

mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, 

membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi. Dalam metode ini 

pengambilan data dilakukan tidak hanya terbatas pada pengumpulan dari 

penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan pembahasan tentang data tersebut. 
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3.4 Teknik Pengambilan Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

pribadi. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka atau studi 

jurnal dan buku. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan tampak lapangan dengan 

pengamatan langsung yang menggunakan semua metode pengumpulan data 

original. Menurut Wandasari (2013), data primer merupakan data yang diperoleh 

dari responden secara langsung yang dikumpulkan melalui survey lapangan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang diperoleh secara langsung 

dari sebuah narasumber instansi atau perusahaan terkait. Pelakasaan penelitian 

ini data primer yang diambil meliputi pengukuran kualitas air yaitu suhu, 

kecerahan, TSS, pH, DO, salinitas, kecepatan arus, TOM, nitrat, ortofosfat, 

alkalinitas, silika, klorofil-a. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung 

dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak terkait. 

a. Observasi 

Menurut Hasanah (2017), observasi merupakan Aktivitas mencatat suatu 

gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan 

ilmiah atau tujuan lain. Proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan 

pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus 

dari aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta.  

b. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2008), dokumentasi adalah kegiatan dalam rangka 

untuk mengabadikan suatu objek dengan alat bantu dokumentasi. Dokumentasi 

yang dimaksud yaitu berupa foto yang diambil menggunakan kamera. Menurut 
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Kurniangtyas dan Nugroho, (2012), foto yang dihasilkan sendiri oleh peneliti 

biasanya bermanfaat sebagaimana sudah diutarakan pada foto hasil orang lain. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah cara melakukan pengumpulan data secara langsung 

maupun tidak langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan ke 

narasumber. Menurut Bakhtiar et al. (2015). wawancara adalah melakukan 

pengumpulan data secara langsung maupun tidak langsung atau secara formal 

maupun informal yang telah dipilih. Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis.  

3.4.2 Data Sekunder 

Menurut Puspita (2013), data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti 

yang bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang disusun oleh para ahli, 

dan berbagai artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data ini 

biasanya diperoleh dari perpustakaan atau studi jurnal dan buku. Data sekunder 

disebut juga sebagai data tersedia. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh 

dari laporan skripsi, jurnal, artikel dan buku yang menunjang penelitian. 

3.5 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di desa Tambak Lekok 

kecamatan Lekok kabupaten Pasuruan dengan metode Purposive sampling. 

Menurut Cahyono et al. (2016), Purposive sampling merupakan metode 

pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria yang ditemukan. 

Stasiun pengamatan pada penelitian ini terdiri dari 3 stasiun. Penentuan stasiun 

lokasi pengambilan sampel berdasarkan keadaan lapang dari tempat penelitian 
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yang ditinjau dari pengaruh kegiatan manusia yang ada disekitar stasiun 

pengambilan sampel. 

Stasiun I : Berada pada area pemukiman  
Stasiun II : Berada pada area tambak 
Stasiun III : Berada pada area konservasi mangrove 
 

Pengukuran stasiun titik sampel diukur dari daratan berjarak sekitar 1,5 km 

dan jarak stasiun 1 ke stasiun 2 yaitu 1,3 km, sedangkan jarak stasiun 2 ke 

stasiun 3 yaitu 2,7 km, untuk setiap stasiun terdiri dari 3 titik setap titik berjarak 

200 m. Pengambilan sampel dilakukan secara horizontal dengan menarik 

plankton net menggunakan kapal disetiap stasiun pengamatan. Lokasi stasiun 

pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Stasiun Pengambilan Sampel di Perairan Pesisir Lekok 

 
Stasiun I : Berada pada area pemukiman  
Stasiun II : Berada pada area tambak 
Stasiun III : Berada pada area konservasi mangrove 
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3.6 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan di daerah pesisir Lekok, Desa Tambak 

Lekok, Pasuruan, Jawa Timur. Terdapat tiga stasiun lokasi pengambilan sampel, 

sampel yang diambil yakni sampel kualitas air laut dan fitoplankton yang diambil 

secara horizontal dengan menarik plankton net menggunakan kapal disetiap 

stasiun pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kali 

pengambilan dengan selang waktu 14 hari, pengambilan sampel dilakukan 

dengan selang waktu tersebut karena disesuaikan dengan daur hidup 

fitoplankton yaitu berkisar antara 7-14 hari. 

Sampel air yang dilakukan pengukuran kualitas air berdasarkan parameter 

fisika (Suhu, kecerahan, kecepatan arus, TSS), parameter kimia (salinitas, DO, 

pH, TOM, nitrat, ortofosfat, alkalinitas, silika) dan parameter biologi (klorofil-a, 

identifikasi plankton, kelimpahan fitoplankton, indeks keragaman dan indeks 

dominan.  

3.7 Prosedur Pengukuran dan Analisis Kualitas Air 

Tujuan pengukuran kualitas air yaitu untuk memperoleh hasil uji sifat fisika 

air, kadar nitrat dan ortofosfat dalam air. Waktu pemeriksaan parameter fisika air 

di lapangan dilakukan pada pagi hari dalam cuaca baik. Pengambilan sampel 

dilakukan 2 minggu sekali sebanyak 2 kali pengambilan. 

3.7.1 Prosedur Pengukuran Parameter Fisika 

a. Suhu 

Prosedur pengukuran suhu pada penelitian ini dengan menggunakan alat 

multiparameter yaitu AAQ 1183s, adapun pengukurannya dilakukan sebagai 

berikut : 

- Menghubungkan sonde dan smart handy dengan kabel pengubung 

- Memastikan alat siap digunakan 
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- Menekan tombol power pada smart handy 

- Mengatur kedalaman dengan menekan zero 

- Memasukkan AAQ ke dalam perairan secara perlahan dan sensor AAQ akan 

merekam temperatur, conductivity, DO, salinitas, depth, klorofil dan pH 

- Mengatur perekaman data smart handy dengan mengklik mesh dua kali 

- Menghentikan perekaman data dengan mengklik mesh untuk saat 

perekaman data sudah selesai 

- Menyimpan file perekaman data dengan ile name yang diinginkan, kemudian 

klik mesh lalu tekan ok 

- Pilih menumemo apabila ingin mencatat kondisi lingkungan saat 

pengamatan kemudian klik enter 

- Membaca nilai skala suhu dari hasil rekaman data hasil di monitor smart 

handy dan mencatat hasilnya 

b. Kecerahan  

Menurut SNI (2008), prosedur pengukuran kecerahan pada perairan 

adalah sebagai berikut : 

- Secchi disk dimasukkan secara perlahan ke dalam air hingga batas kelihatan 

dan dicatat kedalamannya 

- Secchi disk diturunkan sampai tidak kelihatan (K1), kemudian ditarik pelan 

sampai Nampak (K2) dan dicatat kedalamannya dan dimasukkan rumus : 

Keterangan : 

K1 : kedalaman sampai tidak kelihatan 
K2 : kedalaman sampai Nampak pertama kali 

Kecerahan (cm) = ( K1 + K2 ) / 2 
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c. Kecepatan Arus 

Alat yang digunakan dalam mengukur kecepatan arus adalah Current 

meter. Cara mengukur kecepatan arus menurut Surbakti (2015), adalah sebagai 

berikut: 

- Current meter yang ujung tali nilonnya telah diikatkan pada perahu diambil. 

- Current meter diceburkan ke laut dan ulur tali sampai panjang bentangan 5 

meter. 

-  Tanda tali 5 meter pertama dipegang dan siapkan stop watch atau jam 

tangan. 

- Tanda tali pertama (5 m) dilepas bersamaan dengan menekan stop watch 

start dan selanjutnya pegang tanda tali kedua (10 m). 

- Tali tersebut diulur agar mudah terurai. 

- Setelah tanda tali pertama hentikan stop watch dan kedua terbentang lurus, 

dan hitung menggunakan rumus berikut: 

 

 

Keterangan : 
V : Kecepatan arus (m/s). 
S : Jarak tempuh current meter dalam satuan meter (m). 
T : Waktu yang ditempuh oleh current meter dalam satuan detik (s). 

d. TSS (Total Suspended Solid) 

Mengacu pada SNI (1990), pengukuran padatan tersuspensi total dapat 

dilakukan secara gravimetri. Metode ini digunakan untuk menentukan residu 

tersuspensi yang terdapat dalam contoh uji air dan air limbah secara gravimetri. 

Metode ini tidak termasuk penentuan bahan yang mengapung, padatan yang 

mudah menguap dan dekomposisi garam mineral. Prosedur pengukurannya 

adalah sebagai berikut “ 

 S 

 T 
V = 
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- Melakukan penyaringan dengan peralatan vakum. Basahi saringan dengan 

sedikit air suling 

- Mengaduk contoh uji dengan pengaduk magnetic untuk memperoleh contoh 

uji yang lebih homogeny 

- Mencuci kertas saring atau saringan dengan 3 × 10 ml air suling, biarkan 

kering sempurna dan lanjutkan penyaringan dengan vakum selama 3 menit 

agar diperoleh penyaring sempurna. Contoh uji dengan padatan terlarut 

tinggi memerlukan pencucian tambahan  

- Memudahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring dan 

pindahkan ke wadah timbang aluminium sebagai penyangga. Jika digunakan 

cawan Gooch pindahkan cawan dari rangkaian alatnya 

- Mengeringkan dalam ovensetidaknya selama 1 jam pada suhu 103˚C 

sampai dengan 105˚C, dinginkan dalam desikator untuk menyeimbangkan 

suhu dan timbang 

- Mengulangi tahapan pengeringan, pendinginan dalam desikator, dan 

lakukan penimbangan sampai diperoleh berat lebih kecil dari 4% terhadap 

penimbangan sebelumnya atau lebih kecil daro 0,5 mg. 

- Berikut rumus dari TSS : 

 

 

Keterangan: 

A : Berat kertas saring dan residu kering, mg 
B : berst kertas saring, mg 

   (A-B) × 1000 

   volume contoh uji ml  
Mg TSS per Liter = 
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3.7.2 Prosedur pengukuran parameter kimia 

a. Derajat keasaman (pH) 

Prosedur pengukuran pH pada penelitian ini dengan menggunakan alat 

multiparameter yaitu AAQ 1183s, adapun pengukurannya dilakukan sebagai 

berikut : 

- Menghubungkan sonde dan smart handy dengan kabel pengubung 

- Memastikan alat siap digunakan 

- Menekan tombol power pada smart handy 

- Mengatur kedalaman dengan menekan zero 

- Memasukkan AAQ ke dalam perairan secara perlahan dan sensor AAQ akan 

merekam temperatur, conductivity, DO, salinitas, depth, klorofil dan pH 

- Mengatur perekaman data smart handy dengan mengklik mesh dua kali 

- Menghentikan perekaman data dengan mengklik mesh untuk saat 

perekaman data sudah selesai 

- Menyimpan file perekaman data dengan ile name yang diinginkan, kemudian 

klik mesh lalu tekan ok 

- Pilih menu memo apabila ingin mencatat kondisi lingkungan saat 

pengamatan kemudian klik enter 

- Membaca nilai skala pH dari hasil rekaman data hasil di monitor smart handy 

dan mencatat hasilnya 

b. Salinitas 

Prosedur pengukuran salinitas pada penelitian ini dengan menggunakan 

alat multiparameter yaitu AAQ 1183s, adapun pengukurannya dilakukan sebagai 

berikut : 

- Menghubungkan sonde dan smart handy dengan kabel pengubung 

- Memastikan alat siap digunakan 

- Menekan tombol power pada smart handy 
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- Mengatur kedalaman dengan menekan zero 

- Memasukkan AAQ ke dalam perairan secara perlahan dan sensor AAQ akan 

merekam temperatur, conductivity, DO, salinitas, depth, klorofil dan pH 

- Mengatur perekaman data smart handy dengan mengklik mesh dua kali 

- Menghentikan perekaman data dengan mengklik mesh untuk saat 

perekaman data sudah selesai 

- Menyimpan file perekaman data dengan ile name yang diinginkan, kemudian 

klik mesh lalu tekan ok 

- Pilih menu memo apabila ingin mencatat kondisi lingkungan saat 

pengamatan kemudian klik enter 

- Membaca nilai skala salinitas dari hasil rekaman data hasil di monitor smart 

handy dan mencatat hasilnya 

c. Oksigen Terlarut (DO) 

Prosedur pengukuran DO pada penelitian ini dengan menggunakan alat 

multiparameter yaitu AAQ 1183s, adapun pengukurannya dilakukan sebagai 

berikut : 

- Menghubungkan sonde dan smart handy dengan kabel pengubung 

- Memastikan alat siap digunakan 

- Menekan tombol power pada smart handy 

- Mengatur kedalaman dengan menekan zero 

- Memasukkan AAQ ke dalam perairan secara perlahan dan sensor AAQ 

akan merekam temperatur, conductivity, DO, salinitas, depth, klorofil dan 

pH 

- Mengatur perekaman data smart handy dengan mengklik mesh dua kali 

- Menghentikan perekaman data dengan mengklik mesh untuk saat 

perekaman data sudah selesai 
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- Menyimpan file perekaman data dengan ile name yang diinginkan, 

kemudian klik mesh lalu tekan ok 

- Pilih menumemo apabila ingin mencatat kondisi lingkungan saat 

pengamatan kemudian klik enter 

- Membaca nilai skala DO dari hasil rekaman data hasil di monitor smart 

handy dan mencatat hasilnya 

d. TOM 

Mengacu pada SNI 06-6989,22.2004 pengukuran TOM dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

- Memasukkan 25 ml air sampel ke dalam Erlenmeyer 

- Menambahkan 4,75 ml KMnO4 dari pipet volume dan ditambahkan 5 ml 

H2SO4 

- Dipanaskan di atas hot plate sampai suhu mencapai 70-80°C kemudian 

angkat 

- Bila suhu telah turun menjadi 60-70°C langsung tambahkan Na-oxalate 

0,01N perlahan sampai tidak berwarna 

- Segera titrasi dengan KMnO4 0,01N sampai terbentuk warna (merah 

jambu/pink) dan volume yang terpakai dicatat sebagai ml titran (x ml) 

- Melakukan prosedur (1-5) dengan menggunakan sampel berupa aquades 

dan dicatat titran yang digunakan sebagai (y ml) 

- Dihitung nilai TOM dengan rumus: 

 

 

      (x –y) × 31,6 × 0,01 × 1000 

              ml air sampel  
TOM = 
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e. Nitrat 

Menurut SNI 06-6989.11-1990, pengukuran kadar nitrat dapat dilakukan 

dengan cara : 

- Mengambil 12,5 ml sampel air dan tuangkan ke dalam cawan perselen dan 

aduk spatula 

- Menguapkan di atas pemanas sampai kering 

- Menambahkan 0,5 ml asam fenol disulfonik, mengaduk dengan spatula 

dan mengencerkan dengan 5 ml akuades 

- Menambahkan NH4OH 1:1 (merupakan perbandingan antara konsentrasi 

NH3 dan akuades) sampai berbentuk warna kuning 

- Mengencerkan dengan akuades sampai 1,5 ml , kemudian masukkan ke 

dalam cuvet  

- Membandingkan dengan larutan standar pembanding yang telah dibuat 

baik secara visual atau dengan spektofotometer yang panjang gelombang 

410 µm 

f. Ortofosfat 

Menurut Standar Nasional Indonesia (1990), pengukuran kadar ortofosfat 

dapat dilakukan dengan cara : 

- Mengukur dan menuangkan 12,5 ml air sampel ke dalam erlenmeyer 

berukuran 25 ml 

- Menambahkan 0,5 ammonium molybdate lalu menghomogenkan 

- Menambahkan 1 tetes SnCl2 dan menghomogenkan 

- Menghitung nilai ortofosfat dengan cara membandingkan warna biru air 

sampel dengan larutan standar ataupun dengan spektofotometer yang 

panjang gelombangnya 690 µm. 
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g. Alkalinitas  

Pengukuran kadar Alkalinitas diukur dengan menggunakan metode titrasi. 

Menurut Prasetywan et al. (2017), alkalinitas diukur dengan cara sebagai berikut: 

- Menuangkan sampel air laut sebanyak 25 ml ke dalam Erlenmeyer 100ml 

- Menambakan 2 tetes indikator PP bila : 

a. Terbentuk warna pink, lanutkan ke langkah 3 

b. Tidak berwarna lanjutkan ke langkah 4 

- Mentitrasi dengan larutan HCl 0,02 N sampai warna merah muda tepat 

hilang. Kemudian ditetesi dengan 2 tetes indikator MO (Melthy Orange), 

dan dititrasi dengan HCl sampai warna merah bata 

- Menetesi dengan 1 tetes indikator MO (Melthy Orange). Hitung volume HCl 

0,02 N yang digunakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

N HCl : nomalitas HCl 0,02 N 
V HCl : volume HCl yang terpakai  
100 : MR CaCO3  
1000 : konversi dari ml ke liter 

h. Silika 

Berdasarkan BSN (1991), 06-2477, pengukuran silika diukur dengan cara 

sebagai berikut: 

- Sampel air laut sebanyak 50 ml di ukur. 

- Larutan HCL 1 ml ditambahkan dengan perbandingan 1:1. 

- Larutan ammonium Molybdate di tambahkan sebanyak 2 ml dan diamkan 

selama 5 menit. 

- Kemudian di tambahkan 2 ml asam oksalat. 

                v (HCl) x N (HCl) 100  

    mL air sampel    2  
Alkalinitas (mg/L) = X X 1000 
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- Kandungan silika air sampel diukur menggunakan spektrofotometer. 

Dengan panjang gelombang 410 nm. 

- Hasil yang diperoleh di catat. 

3.7.3 Prosedur pengukuran parameter biologi 

a. Klorofil-a 

Prosedur pengukuran salinitas pada penelitian ini dengan menggunakan 

alat multiparameter yaitu AAQ 1183s, adapun pengukurannya dilakukan sebagai 

berikut : 

- Menghubungkan sonde dan smart handy dengan kabel pengubung 

- Memastikan alat siap digunakan 

- Menekan tombol power pada smart handy 

- Mengatur kedalaman dengan menekan zero 

- Memasukkan AAQ ke dalam perairan secara perlahan dan sensor AAQ 

akan merekam temperatur, conductivity, DO, salinitas, depth, klorofil dan 

pH 

- Mengatur perekaman data smart handy dengan mengklik mesh dua kali 

- Menghentikan perekaman data dengan mengklik mesh untuk saat 

perekaman data sudah selesai 

- Menyimpan file perekaman data dengan ile name yang diinginkan, 

kemudian klik mesh lalu tekan ok 

- Pilih menu memo apabila ingin mencatat kondisi lingkungan saat 

pengamatan kemudian klik enter 

- Membaca nilai skala klorofil dari hasil rekaman data hasil di monitor smart 

handy dan mencatat hasilnya 



34 
 

b. Pengambilan sampel plankton 

Menurut Sari et al. (2014), prosedur pengambilan sampel plankton pada 

lokasi penelitian adalah sebagai berikut : 

- Meyiapkan plankton net  

- Plankton net dipasang melawan arus selama 5 menit 

- Menyaring sampel air dengan plankton net sehingga konsentrat plankton 

akan terapung dalam botol penampung filtrat  

- Memberi lugol sebanyak 5 tetes untuk pengawetan serta mempertahankan 

warna dan bentuk pada sampel plankton dalam botol penampung filtrat  

untuk preservasi sampel sebelum pengamatan genus dan kelimpahan 

plankton 

- Sampel plankton kemudian dibawa ke laboratorium untuk diamati di bawah 

mikroskop dan di identifikasi dengan menggunakan buku identifikasi. 

c. Identifikasi Plankton 

Menurut  Liwutang et al. (2015), prosedur identifikasi plankton pada lokasi 

penelitian adalah sebagai berikut : 

- Mengambil object glass dan cover glass dengan akuades 

- Mensterilkan object glass dan cover glass dengan akuades 

- Megeringkan dengan tissue, cara mengeringkan dengan mengusap secara 

searah 

- Mengambil botol penampung filtrat  yang berisi sampel plankton dan 

mengaduk  

- Mengambil sampel dari botol penampung filtrat  dengan pipet tetes 

sebanyak 1 tetes 

- Meneteskan pada object glass dan kemudian menutupnya dengan cover 

glass yang mana saat menutup sudut kemiringan 45o 
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- mengamati di bawah mikroskop dimulai dengan perbesaran terkecil sampai 

terlihat organismee pada bidang pandang 

- menulis ciri-ciri plankton serta jumlah plankton yang didapat dari masing-

masing bidang pandang  

- mengidentifikasi plankton yang telah ditemukan dengan bantuan buku 

Presscot (1970) 

d. Indeks Kelimpahan Fitoplankton 

Perhitungan kelimpahan plankton dilakukan untuk mengetahui kelimpahan 

plankton yang ditemukan selama pengamatan. Menurut Hutabarat et al. (2013), 

perhitungan plankton dilakukan dengan menggunakan lackey drop.  

Perhitungan jumlah fitoplankton per liter dilakukan dengan menggunakan rumus 

APHA : 

 

Keterangan : 

N  : jumlah plankton (ind/ml) atau (sel/mL) 
T  : Luas cover glass (20 × 20) 
V   : Volume sampel planton yang tersaring (100 ml) 
v    : Volume plankton dibawah cover glass (22 ml) 
P  : Jumlah lapang pandang 
W  : Volume sampel plankton yang di saring (25000 ml) 
N  : Jumlah plankton dalam bidang pandang 
 
e. Indeks keanekaragaman Fitoplankton 

Indeks yang digunakan dalam mengetahui tingkat kebergaman jenis yang 

ada dalam suatu komunitas. Menurut Sari et al. (2014), untuk indeks keragaman 

plankton dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

H’ = indekskeragaman spesies 

 
H’ = - ∑n     Pi Ln Pi 

 

1=1 

 

         T ×V 

 L × P × v × W 

 

N = 

 

× n 
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Pi = ni/N 
n1 = jumlah individu jenis ke 1 
N = jumlah total individu 
 

Menurut Usman et al. (2013), indeks keanekaragaman spesies adalah 

ukuran kekayaan komunitas dilihat dari jumlah spesies dalam suatu kawasan, 

berikut jumlah individu dalam tiap spesies. Indeks keanekaragaman spesies 

dianalisis dengan mengunakan formula Shannon-Wiene. 

 

H’ merupakan indeks keanekaragaman spesies, ni adalah jumlah individu 

dalam spesies ke-I dan N adalah jumlah total individu. Menurut Purnama et al., 

(2011), kisaran nilai indeks keragaman dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 2. Kisaran nilai indeks keragaman 

Indeks Keragaman Kategori 

H’˂1 
 

1<H’<3 
 

H’>3 

Keanekaragaman rendah dan keadaan 
komunitas rendah 
Keanekaragaman sedang dan keadaan 
komunitas sedang 
Keanekaragaman tinggi dan keadaan 
komunitas tinggi 

  

f. Indeks Dominansi Fitoplankton 

Menurut Yuliana et al., (2012), untuk mengetahui indeks dominasi plankton 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

D : indeks dominasi 
ni : jumlah individu pada genus tersebut 
N : jumlah total individu  
 

D = (ni/N)2 

 

 
H’ = - ∑ ln (ni/N) 
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Nilai indeks dominasi plankton menunjukkan jenis plankton yang dominan 

di perairan dan dapat ditentukan melalui katagori tertentu. Menurut Sari et al. 

(2014) kisaran nilai indeks dominasi plankton pada Tabel 2. 

Tabel 3. kisaran nilai indeks dominasi plankton. 

Indeks Dominasi Katagori 

0,00 < D < 0,30 
0,30 < D < 0,60 
0,60 < D < 1,00 

Dominasi rendah 
Dominasi sedang  
Dominas tinggi 

 

3.8 Analisis Data 

Menurut Mudjianto et al. (2011), analisi hubungan antara kelimpahan 

fitoplankton dengan nitrat dan fosfat menggunakan regresi linier berganda 

(multipe regression) karena menggunakan lebih dari satu variabel, dengan syarat 

tidak ada hubungan antar masing-masing variabel bebas dan data yang 

diperoleh berdistribusi normal, dengan persamaan :  

 

 

Keterangan : 

Y : peuba terikat (kelimpahan fitoplankton) 
β  : konstanta 
βX1 : Parameter nitrat  
βX2  : parameter fosfat 
 

Analisis perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 16 For Windows 15. 

Selanjutnya juga dilakukan uji terhadap nilai koefisien regersi (β) dari masing-

masing peubah yang mempengaruhi dengan menggunakan hipotesa jika H0 : β1 

= β2 = 0 berarti tidak ada pengaruh linier antara nitrat dan ortofosfat dengan 

komposisi fitoplankton dan apabila H0 : β1 ≠ β2 ≠ 0 berarti ada pengaruh linier 

antar nitrat dan ortofosfat dengan komposisi fitoplankton. 

 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Desa Tambak lekok merupakan desa pesisir di wilayah Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasuruan dengan jumlah nelayan terbanyak. Kecamatan Lekok 

merupakan wilayah pesisir yang merupakan dataran rendah hingga dataran 

tinggi, mempunyai ketinggian 0 m dpl sampai 100 m dpl (diatas permukaan laut). 

Secara geografis Kecamatan Lekok berada pada titik koordinat 7,300 – 8,300 LS 

dan 1120 30’ – 1130 30’ BT dengan luas wilayah 49,19 Km2. Kabupaten 

Pasuruan dibagi menjadi 24 wilayah kecamatan, salah satu diantaranya adalah 

Kecamatan Lekok.  

Kecamatan Lekok terdiri dari 4 desa pesisir diantaranya yaitu Desa 

Tambak lekok, Desa Jatirejo, Desa Wates dan Desa Sumedusari. Kawasan 

pesisir di Kecamatan Lekok mempunyai banyak fungsi yang bermanfaat bagi 

kehidupan, diantara fungsinya yaitu sebagai kawasan mangrove, kawasan 

perikanan darat (tambak) dan sebagian perikanan laut (tangkap). Lokasi pada 

saat pengambilan sampel berpusat pada dua Desa pesisir di Kecamatan Lekok 

yaitu Desa Tambak lekok daerah pemukiman sebagai tempat muara sungai 

Rejoso (stasiun I) dan daerah muara sungai yang berada di tambak budidaya 

ikan (stasiun II), dan daerah muara sungai yang berada di mangrove (stasiun III). 

Berikut adalah batas-batas wilayah Kecamatan Lekok: 

• Sebelah Utara  : Selat Madura  

• Sebelah Selatan : Kecamatan Grati  

• Sebelah Barat  : Kecamatan Rejoso  

• Sebelah Timur  : Kecamatan Nguling  



39 
 

4.2 Deskripsi Stasiun Pengambilan Sampel 

Terdapat 3 titik lokasi pengambilan sampel dengan menggunakan Global 

Positioning System (GPS). Ketiga stasiun tersebut berada di muara sungai pada 

daerah pemukiman, tambak perikanan dan mangrove. Deskripsi dari masing-

masing stasiun tersebut adalah sebagai berikut: 

• Stasiun 1 

Stasiun 1 terletak pada titik koordinat 112˚56’9.208” BT. 7˚39’23.71” LS , 

merupakan daerah pemukiman warga Desa Jatirejo. Desa Jatirejo memiliki 

jumlah warga paling banyak jika dibandingkan dengan desa pesisir lainnya. Desa 

Jatirejo adalah daerah yang padat penduduk, hal ini terbukti dengan rapatnya 

bangunan pemukiman dan bangunan lainnya seperti mesjid dan kios-kios yang 

berada di desa tersebut. Padatnya daerah pemukiman Desa Jatirejo berpotensi 

menghasilkan limbah rumah tangga yang dibuang ke laut juga semakin tinggi. 

Pengambilan sampel pada stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 

 
Gambar 3. Stasiun 1 pada daerah pemukiman 

(Dokumen Penelitian) 
  

• Stasiun 2 

Stasiun 2 terletak pada titik koordinat 112˚58’23.16” BT. 7˚38’57.39” LS, 

yaitu daerah sekitar muara sungai Rejoso yang terletak di Desa Tambak lekok. 

Daerah ini merupakan pesisir sekaligus muara sungai yang dekat dengan 
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pemukiman. Aliran sungai Rejoso berpotensi membawa bahan-bahan pencemar 

karena mendapat masukan dari berbagai kegiatan masyarakat, industri, kegiatan 

tambak warga sekitar dan juga pasar tradisional yang digunakan untuk menjual 

berbagai kebutuhan sehari-hari. Stasiun 2 dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Stasiun 2 pada daerah tambak perikanan 

(Dokumen Penelitian) 
 

• Stasiun 3  

Stasiun 3 terletak pada titik koordinat 112˚57’9.169” BT, 7˚37’19.69” LS, 

merupakan daerah sekitar muara sungai Rejoso yang terletak di Desa Tambak 

Lekok. Daerah ini merupakan daerah mangrove sekaligus muara sungai yang 

dekat dengan tambak perikanan. Di kawasan mangrove sudah tidak terdapat 

pemukiman penduduk karena didominasi oleh hutan mangrove yang juga salah 

satu sektor wisatat kabupaten Pasuruan. Aliran sungai yang melewati kawasan 

hutan mangrove berpotensi membawa banyak bahan organik yang berasal dari 

tumbuhan mangrove. Hal tersebut dapat menyumbangkan bahan pencemar 

melalui sungai menuju ke laut. Stasiun 3 dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Stasiun 3 pada area mangrove 

(Dokumen Penelitian) 

 
4.3 Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air merupakan faktor pendukung baik dan buruknya 

kondisi suatu perairan. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dengan 

kedalaman yang ditentukan berdasarkan nilai kecerahan. Pengamatan sampling 

pertama pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 

cm, stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57. 

Pengambilan sampel dilakukan 2 kali dalam waktu 2 minggu sekali, pada 

sampling pertama pada jam 13.00-15.00 WIB dan sampling kedua pada jam 

11.00-13.00 WIB. Berikut adalah hasil pengukuran parameter kualitas air. 

4.3.1 Parameter Fisika 

a. Suhu 

Hasil pengukuran suhu pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut : 
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 32,29 32,54 31,72

Sampling 2 30,89 30,52 29,24

27

28

29

30

31

32

33

S
u

h
u

 (
˚C

)

Sampling 1 Sampling 2

 
Gambar 6. Grafik Pengukuran Suhu 

Gambar 6 menunjukkan hasil pengukuran suhu sebesar 30,52 - 32,54 ˚C. 

Suhu tertinggi terdapat stasiun 2 pada sampling pertama karena waktu 

pengukuran kualitas air lebih siang hari dan intensitas cahaya matahari yang 

masuk kedalam perairan lebih tinggi. Sampling kedua terjadi penurunan suhu 

disebabkan oleh perbedaan waktu pengamatan, pada sampling kedua 

pengukuran suhu lebih pagi dibanding dengan sampling pertama. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil suhu sampling pertama rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

sampling kedua. 

Nilai suhu dengan kisaran yang berbeda-beda ini diduga karena faktor 

perbedaan waktu saat pengamatan. Nilai suhu air laut dapat dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya yang masuk kedalam perairan. Kedalaman dimana semakin 

bertambahnya kedalaman nilai suhu perairan semakin menurun. Selain itu, faktor 

lainnya yaitu sirkulasi air, letak geografis, angin dan musim (Sari et al., 2017). 

Menurut Aidil et al. (2016), nilai baku mutu suhu air laut berkisar antara 28°-32°C. 

Sedangkan suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antar 25°C - 

32°C (Rikardo et al., 2016). Menurut Haryoko et al. (2018), suhu yang baik untuk 

pertumbuhan Bacillariophyceae berkisar antara 20 - 30˚C. Berdasarkan nilai 
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suhu yang dihasilkan di perairan pesisir lekok masih sesuai dengan baku mutu 

suhu air laut dan masih batas toleransi untuk pertumbuhan fitoplankton. 

b. Kecerahan 

Hasil pengukuran kecerahan pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 

2 minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 7 berikut : 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 68 60 63

Sampling 2 72 70 57
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Gambar 7. Grafik Pengukuran Kecerahan 

Gambar 7 menunjukkan hasil pengukuran kecerahan sebesar 57 -72 cm. 

nilai kecerahan penelitian ini yang tertinggi terdapat pada stasiun 1 sampling 

kedua, hal ini disebabkan karena perbedaan pengambilan titik sampling kedua. 

Sampling kedua titik stasiun yang diambil jauh dari pantai sehingga kondisi air 

tidak terlalu keruh dan tidak dipengaruhi oleh kondisi daratan. Perairan pesisir 

Lekok paada stasiun 3 didapatkan nilai kecerahan paling rendah disebabkan 

oleh banyaknya suplai sedimen dan partikel terlarut.  

Nilai kecerahan yang berbeda-beda pada setiap stasiun disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, dan padatan 
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tersuspensi (Warsa dan Purnawati, 2010). Nilai kecerahan yang baik untuk 

kelangsungan hidup organisme perairan sebesar  ≥ 43 cm (Rahman, 2016). 

Menurut Wahyuni et al. (2015), kondisi perairan dapat dibagi atas 3 kategori 

berdasarkan dari nilai kecerahan, yaitu perairan keruh (25-100 cm), perairan 

sedikit keruh (100-500 cm), dan perairan jernih (>500 cm). Sedangkan nilai 

kecerahan untuk kehidupan fitoplankton berkisar antara 65 – 120 cm (Rozalina. 

2020). Menurut KLH (2004), kecerahan pada perairan pesisir Lekok tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan baku mutu air laut  >3 meter dan perairan 

pesisir Lekok masih baik untuk kehidupan fitoplankton.  

c. Kecepatan Arus 

Hasil pengukuran kecepatan arus pada 2 kali pengamatan dengan selang 

waktu 2 minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling 

pertama pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 

cm, stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 8 berikut : 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 0,031 0,041 0,043

Sampling 2 0,051 0,033 0,026
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Gambar 8. Grafik Pengukuran Kecepatan Arus 

Gambar 8 menunujukkan hasil pengukuran kecepatan arus sebesar 0,026 

– 0,051 m/s. Nilai kecepatan arus tertinggi terdapat di stasiun 1 pada sampling 
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kedua dan stasiun 3 sampling pertama, hal ini disebabkan adanya angin yang 

menggerakkan arus atau adanya pasang surut. Nilai kecepatan arus terendah 

pada stasiun 3 sampling kedua dan stasiun 1 sampling pertama, hal ini 

disebabkan karena pengaruh dari topografis. 

Menurut Wisha et al. (2015), faktor yang mempengaruhi adanya kecepatan 

arus yaitu angin dan pasang surut, sehingga gerakan arus menjadi semakin 

cepat di permukaan dan sudah tidak ada lagi hambatan seperti gesekan dasar 

dan densitas air laut. Perairan pesisir Lekok secara keseluruhan memiliki 

kecepatan arus yang cukup rendah hal ini sesuai dengan pernyataan Tanto et 

al., (2017), nilai kecepatan arus yang berkisar antara 0,001 - 0,883 m/s terjadi 

arus cukup rendah. 

4.3.2 Parameter Kimia 

a. Derajat keasaman (pH) 

Hasil pengukuran pH pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 9 berikut : 
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 7,3 7,4 7,6

Sampling 2 7,6 7,5 7,8
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Gambar 9. Grafik Pengukuran pH 

Gambar 9 menunjukkan hasil pH berkisar antara 7,8 – 7,3. Nilai pH 

tertinggi pada stasiun 3 sampling kedua, hal ini sesuai dengan nilai alkalinitas 

yang juga tinggi pada sampling kedua sesuai pernyataan Zubair et al. (2018), 

nilai pH berkaitan erat dengan karbondioksida dan alkalinitas. Semakin tinggi 

nilai pH disuatu perairan maka semakin tinggi pula nilai alkalinitas dan nilai pH 

tinggi maka nilai  karbondioksida bebas semakin rendah. Nilai pH terendah di 

stasiun 1 sampling pertama, nilai pH yang mengalami penurunan seiring dengan 

bertambahnya kedalaman perairan dan disebabkan meningkatnya aktivitas 

mikroba untuk menguraikan bahan organik sehingga O2 menurun dan CO2 

meningkat ( Sinaga et al. 2016).  

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 

2004, baku mutu pH di perairan laut berkisar antar 7 – 8,5, pH perairan pesisir 

Lekok masih tergolong baik dengan rata – rata diatas 7 untuk kehidupan 

fitoplankton. Hal ini sesuai pernyataan Rozalina et al. (2020), bahwa nilai pH 

yang ideal untuk kehidupan diatom diperairan berkisar antara 6 - 8,5. Nilai pH 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain aktivitas biologis misalnya 

fotosintesis dan respirasi organisme, suhu dan keberadaan ion-ion dalam 

perairan tersebut. Kondisi fotosintesis akan terjadi optimal ketika pH dalam 



47 
 

keadaan normal (Pratiwi et al., 2017). Nilai pH yang normal untuk biota laut 

berkisar antara 7 – 8,5 (Mandela et al., 2016). 

b. Salinitas 

Hasil pengukuran salinitas pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 10 berikut : 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 29,79 30,79 32,09

Sampling 2 33,78 33,49 33,69
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Gambar 10. Grafik Pengukuran Salinitas 

Gambar 10 menunjukkan hasil pengukuran salinitas berkisar antara 29,79 -

33,78 ppt. Nilai salinitas tertinggi terdapat di stasiun 1 sampling kedua, hal ini 

disebabkan pada minggu kedua pengambilan titik sampling agak jauh dari 

daerah pantai sehingga salinitas tinggi dibandingkan sampling pertama yang 

pengambilan titik sampling dekat dengat daratan. Nilai salinitas yang rendah di 

stasiun 1 pada sampling pertama, hal ini disebabkan karena bahan organik yang 

masuk pada stasiun 1 sampling pertama cukup tinggi sehingga menurunkan 

kadar salinitas. Menurut Hidayah et al. (2016), semakin banyaknya muara sungai 
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maka nilai salinitas akan rendah dan sebaliknya semakin sedikit muara sungai 

maka nilai salinitas tinggi. 

Berdasarkan nilai baku mutu salinitas pada perairan laut berkisar antara 33 

- 34 ppt sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004, 

nilai salinitas di perairan pesisir Lekok masih dibawah 34 ppt yang masih berada 

pada kisaran baku mutu air laut dan masih mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan fitoplankton, hal ini sesuai penelitian Nurlaelatun et al. (2018), 

bahwa nilai salinitas yang mendukung pertumbuhan dan perkembagan 

fitoplankton berkisar antara 28 – 34 ppt. Menurut Indrayana et al. (2014), 

kecepatan arus berperan dalam persebaran salinitas di laut yang mengalami 

pengadukan yang terjadi di muara sungai akan tersebar ke arah pergerakan 

arus. Tingginya kecepatan arus dapat mempengaruhi sebaran salinitas. Nilai 

salinitas untuk kehidupan biota laut berkisar antara 33 – 34 ppt.  

c. Total suspended Solid (TSS) 

Hasil pengukuran TSS pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 11 berikut : 
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 162 139 139

Sampling 2 217 198 221
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Gambar 11. Grafik Pengukuran TSS 

Gambar 11 menunjukkan hasil pengukuran TSS berkisar antara 139 – 221 

mg/l. Nilai TSS tertinggi terdapat di stasiun 3 Sampling kedua, hal ini disebabkan 

adanya angin yang menggerakkan arus atau adanya pasang surut. Menurut 

Andriyono (2010), nilai TSS sangat dipengaruhi oleh pasang surut. Pada saat 

pasang gelombang pasang akan menjalar ke dalam estuari sampai pada jarak 

yang cukup jauh dari muara sungai, yang disertai dengan transport massa air 

laut dalam jumlah yang sangat besar yang mengakibatkan nilai TSS tinggi.  

Menurut Risuan et al. (2017), nilai baku mutu perairan dalam Kepmen LH 

nomor 51 tahun 2004 tentang nilai baku mutu untuk padatan tersuspensi pada 

perairan sebesar 80 mg/L untuk perairan pelabuhan, 20 mg/L untuk wisata 

bahari, 20 mg/L untuk coral, 80 mg/L untuk mangrove, dan 20 mg/L untuk lamun. 

Berdasarkan nilai TSS yang didapatkan di perairan pesisir Lekok melebihi 

ambang batas baku mutu. Kandungan TSS yang melebihi baku mutu di 

karenakan adanya aktivitas dari pemukiman, aktivitas tambak dan aktivitas 

pelabuhan (Winnarsih et al. 2016).  

d. Oksigen Terlarut (DO) 

Hasil pengukuran DO pada 2 kali pengamatan denan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 
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pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 12 berikut : 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 6,2 6,11 6,14

Sampling 2 6,17 6,14 5,72
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Gambar 12. Grafik pengukuran DO 

Gambar 12 menunjukkan hasil pengukuran DO berkisar antara 5,72 - 6,17 

mg/l. Nilai DO tertinggi terdapat di stasiun 1 sampling kedua, hal ini kemungkinan 

disebabkan pada stasiun tersebut terdapat biota vegetasi laut yang cukup 

banyak karena sumber utama oksigen terlaut dalam suatu perairan berasal dari 

fotosintesis organisme yang hidup diperairan. Sampling kedua stasiun 3 

didapatkan hasil nilai DO paling rendah, hal ini berkaitan dengan nilai salinitas 

yang didapat pada minggu kedua rata-rata tinggi. 

Berdasarkan nilai DO yang didapatkan di perairan pesisir Lekok sesuai 

dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 

menyatakan bahwa baku mutu nilai DO perairan untuk biota laut harus lebih dari 

5 mg/l dan masih tergolong baik untuk kehidupan fitoplankton. Hal ini sesuai  

pernyataan Fajar et al. (2017), nilai oksigen terlarut yang layak untuk kehidupan 

diatom berkisar antara 5,01-6,63 mg/l. Menurut Daulat et al. (2014), kadar 

oksigen terlarut yang diperlukan untuk menunjang kehidupan biota laut adalah 
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lebih dari 5 mg/l. Menurunya nilai DO di perairan memiliki  kecenderungan 

dipengaruhi oleh meningkatnya bahan-bahan organik yang masuk ke dalam 

perairan. Selain itu, faktor-faktor lainnya diantaranya kenaikan suhu, salinitas, 

respirasi, adanya lapisan di atas permukaan air, senyawa yang mudah 

teroksidasi dan tekanan oleh atmosfer (Andaris et al. 2015). 

e. Bahan Organik Total (TOM) 

Hasil pengukuran TOM pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 13 berikut : 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 15,59 14,32 29,01

Sampling 2 27,28 20,9 37,63
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Gambar 13. Grafik Pengukuran TOM 

Gambar 13 menunjukkan hasil pengukuran TOM berkisar antara 14,32 – 

37,63 mg/l. Nilai tertinggi terdapat di stasiun 3 sampling kedua, hal ini 

disebabkan stasiun 3 berada di daerah mangrove dimana mangrove sumber 

bahan organik yang utama dan dapat menghasilkan serasah. Tingginya 

kandungan TOM dapat menyebabkan rendahnya kandungan oksigen terlarut 
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dalam perairan, hal ini terbukti dari hasil penelitian DO di stasiun 3 sampling 

kedua rendah. 

Nilai baku mutu bahan organik total di perairan sebesar ≤ 30 mg/L 

(Supriyantini et al., 2017). Berdasarkan nilai TOM yang didapatkan di perairan 

pesisir Lekok masih relatif baik. Menurut Marwan et al. (2015), nilai TOM tinggi 

disebabkan adanya limbah dari baik bahan organik yang menumpuk disekitar 

aliran muara sungai. Sedangkan nilai TOM rendan disebabkan oleh cuaca hujan 

sehingga bahan organik yang dihasilkan lebih sedikit karena bahan organik 

sudah teruraikan oleh air hujan. 

f.  Nitrat 

Hasil pengukuran nitrat pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 14 berikut : 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 0,07 0,06 0,08

Sampling 2 0,05 0,07 0,09
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Gambar 14. Grafik Pengukuran Nitrat 

Gambar 14 menunjukkan hasil pengukuran nitrat berkisar antara 0,05 – 

0,09 mg/l. Nilai nitrat tertinggi di stasiun 3 sampling pertama dan sampling kedua, 
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hal ini disebabkan karena muara sungai banyak membawa unsur hara dari 

daratan kelaut sehingga kandungan nutrien seperti nitrat akan meningkat. 

Tingginya nilai nitrat juga juga berkaitan dengan nilai pH,  hal ini sesuai dengan 

pernyataan  Oktaviani et al. (2015), apabila nilai pH tinggi dapat memicu 

terjadinya proses nitrifikasi. Kondisi tersebut  dibuktikan dengan nilai pH pada 

stasiun 3  lebih tinggi (mendekati 8,0) dibandingkan dengan stasiun lainnya. 

Berdasarkan nilai hasil nitrat yang didapatkan di perairan pesisir Lekok 

termasuk dalam katagori perairan oligotrofik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hamuna et al. (2018), perairan yang tergolong oligotrofik dengan nilai nitrat 

antara 0 – 1 mg/l. Berdasarkan baku mutu kandungan nitrat di perairan dalam 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 standar baku 

mutu konsentrasi nitrat untuk biota laut adalah 0,008 mg/L. Konsentrasi nitrat 

nitrogen yang lebih dari 0,2 mg/l dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi 

(pengayaan) perairan kenudian dapat merangsang pertumbuhan algae dan 

tumbuhan air secara pesat (blooming). Pertumbuhan optimal fitoplankton 

memerlukan kandungan nitrat pada kisaran 0,9–3,5 mg/l (Umiatun et al., 2017). 

Menurut Permatasi et al. (2016), kebutuhan nilai minimum nitrat yang dapat 

diserap oleh diatom berkisar antara 0,001-0,007 mg/l. 

g. Ortofosfat 

Hasil pengukuran ortofosfat pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 

2 minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 15 berikut : 
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 0,05 0,05 0,06

Sampling 2 0,03 0,02 0,04
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Gambar 15. Grafik Pengukuran Ortofosfat 

Gambar 15 menunjukkan hasil pengukuran ortofosfat berkisar antara 0,02 -

0,06 mg/l. Nilai ortofosfat tertinggi terdapat di stasiun 3 Sampling pertama, hal ini 

disebabkan karena tingginya kandungan nutrien atau bahan organik kegiatan 

nelayan yang masuk kedalam perairan dan muara sungai yang umumya mebawa 

nutrien yang berasal dari daratan yang dapat meningkatkan nilai ortofosfat. 

Tingginya ortofosfat juga pengaruh oleh arus saat menuju pasang, sehingga 

massa air sungai yang membawa limbah-limbah organik dari kegiatan pertanian, 

pemukiman serta perikanan ketika sampai di laut akan terbawa oleh arus. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 

2004, baku mutu nilai ortofosfat diperairan laut sebesar 0,015 mg/l,  nilai 

ortofosfat di perairan pesisir Lekok melebhii batas baku mutu dan masih batasan 

normal untuk kehidupan fitpolankton, hal ini sesuai pernyataan Tangguda dan 

Suryanti. (2017), bahwa untuk pertumbuhan optimal fitoplankton memerlukan 

kandungan ortofosfat sekitar 0,09 – 1,80 mg/l. Nilai kesuburan perairan dapat 

ditentukan oleh kadar ortofosfat diperairan. Tingkat kesuburan perairan 

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu  perairan oligotrofik (tidak subur) yang memliki 

kadar ortofosfat 0,003-0,01 mg/l, perairan mesotrofik. (sedang) memiliki kadar 

ortofosfat 0,011-0,03 mg/l, perairan eutrofik (sangat subur) memiliki kadar 
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ortofosfat 0,031 - 0,1 mg/l (Aminin et al., 2019). Data yang diperoleh, maka 

perairan pesisir Lekok tergolong kedalam perairan mesotrofik dan eutrofik. 

h. Alkalinitas 

Hasil pengukuran alkalinitas pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 

2 minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 16 berikut: 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 155 183 151

Sampling 2 207 208 213
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Gambar 16. Grafik Pengukuran Alkalinitas 

Gambar 16 menunjukkan hasil pengukuran alkalinitas berkisar antara 151 

– 208 mg/l. Nilai alkalinitas tertinggi di stasiun 3 sampling kedua, hal ini 

disebabkan oleh tingginya nilai pH yang didapat pada sampling kedua. Nilai 

alkalinitas dan nilai pH memiliki hubungan yang positif apabila kandungan pH 

meningkat maka nilai alkalinitas juga meningkat, sesuai pernyataan Harmilia dan 

Dharyati. (2017), bahwa  alkalinitas berhubungan dengan pH, jika pH rendah 

maka nilai alkalinitas rendah, sesuai dengan artinya alkalinitas adalah sebagai 

kapasitas penyangga (buffer capacity) terhadap perubahan pH perairan. 

Berdasarkan nilai alkalinitas yang didapatkan di perairan pesisir Lekok 

menunjukkan masih dalam katagori tinggi, hal ini sesuai pernyataan Yulfiperinus 
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et al. (2004), menyatakan bahwa nilai alkalinitas yang baik untuk kehidupan 

organisme yaitu berkisar antara 100 – 150 ppm. Sedangkan perairan alami yang 

memilik alkalinitas 40 mg/l atau lebih dianggap lebih produktif dari pada perairan 

yang memiliki nilai alkalinitas yang rendah (Pirzan dan Masak, 2008). 

i. Silika 

Hasil pengukuran silika pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 17 berikut: 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 6,155 7,303 6,871

Sampling 2 4,258 5,943 6,871
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Gambar 17. Grafik Pengukuran Silika 

 Gambar 17 menunjukkan hasil pengukuran silika berkisar antara 4,258 – 

7,303 mg/l. Nilai silika tertinggi di stasiun 2 sampling pertama, hal ini dikarenakan 

pada sampling pertama kelimpahan fitoplankton rendah dibandingkan dengan 

stasiun 1 dan 2, hal ini mendukung tingginya nilai silika pada satasiun 2 sampling 

pertama karena silika tidak dimanfaatkan oleh fitoplankton terutam diatom. Nilai 

silika menurun di stasiun 1 sampling kedua, hal ini desebabkan silika banyak 

dimanfaatkan oleh diatom untuk pembentukan dinding sel sehingga nilai silika di 
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perairan menurun. Sesuai dengan pernyataan Ridwan et al. (2018), fitoplankton 

khususnya jenis diatom memanfaatkan silika untuk pembentuk dinding selnya, 

semakin tinggi penyerapan silika oleh diatom maka kandungan silika di suatu 

perairan semakin rendah dan diatom akan mendominasi pada perairan. 

Menurut khasanah et al. (2013), kadar silika untuk pertumbuhan 

fitoplankton dengan baik berkisar antara  0,5 – 5 mg/l. Apabila kandungan silika 

kecil dari 0,5 mg/l maka fitoplankton khususnya diatom tidak dapat berkembang 

dengan baik. Berdasarkan nilai optimal tersebut kadar silika yang didapatkan di 

perairan pesisir Lekok masih tinggi. Tingginya kadar silika juga di pengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti erosi dan curah hujan yang berasal dari pelapukan 

batuan yang terjadi di daratan dan ditransportasikan lewat sungai dan angin yang 

menuju ke muara sungai. 

4.3.3 Parameter Biologi 

a. Klorofil-a 

Hasil pengukuran klorofil-a pada 2 kali pengamatan dengan selang waktu 2 

minggu sekali berdasarkan kedalaman pada pengamatan sampling pertama 

pada stasiun 1 didapatkan nilai kedalaman 68 cm, stasiun 2 sebesar 60 cm, 

stasiun 3 sebesar 63 cm. Sampling kedua  didapatkan nilai kedalaman pada 

stasiun 1 sebesar 72 cm, stasiun 2 sebesar 70 cm, stasiun 3 sebesar 57 yang 

dapat dilihat pada Gambar 18 berikut: 
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 5,8 2,9 5,53

Sampling 2 1,52 0,96 3,01
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Gambar 18. Grafik Pengukuran Klorofil-a 

 Gambar 18 menunjukkan hasil pengukuran klorofil-a berkisar antara 0,96 

– 5,8 mg/m3. Nilai klorofil-a tertinggi terdapat di stasiun 1 sampling pertama, hal 

ini disebabkan oleh tingginya kelimpahan fitoplankton pada stasiun 1 sampling 

pertama. Tinnginya klorofil juga di pengaruhi oleh masuknya zat hara yang 

berasal dari muara sungai, hal ini sesuai dengan pernyataan Prianto et al. 

(2013), tinggi rendahnya kandungan klorofil sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

daratan, yakni masuknya zat-zat hara melalui aliran sungai yang bermuara di 

sepanjang pantai. 

Berdasarkan hasil klorofil-a yang didapatkan di perairan pesisir Lekok 

termasuk tergolong perairan oligotrofik sampai hipereutrofik, hal ini sesuai 

pernyataan Linus et al. (2017), status kesuburan perairan berdasarkan nilai 

klorofil-a dapat digolongkan menjadi 4 kategori antara lain yaitu nilai klorofil yang 

berkisar  < 1 mg/m3  termasuk perairan oligotrofik, nilai klorofil-a yang berkisar  1 

– 3 mg/m3 termasuk perairan mesotrofik, nilai klorofil-a yang berkisar  3 – 5 

mg/m3 termasuk perairan eutrofik, dan nilai klorofil-a berkiasar  > 5 mg/m3 

termasuk perairan hipereutrofik. 
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b. Komunitas Fitoplankton 

Komunitas fitoplankton merupakan jumlah fitoplankton dalam satu liter di 

suatu perairan tersebut. Informasi mengenai kelimpahan fitoplankton sangat 

bermanfaat karena fitoplankton merupakan sumber makanan bagi ikan pada 

tingkatan trofik yang rendah (Andriani et al., 2017). Menurut Rahman et al. 

(2016), fitoplankton akan memberikan respon terhadap perubahan kondisi 

perairan baik berupa perubahan pada kelimpahan, jumlah jenis, maupun struktur 

komunitas fitoplankton.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di perairan pesisir Lekok, 

Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, komunitas dari divisi fitoplankton dapat 

dilihat pada Lampiran 5. Berikut adalah komposisi fitoplankton yang ditemukan 

saat pengamatan divisi yang ditemukan diantaranya yaitu Chysophyta, 

Dinoflagellata, Clorophyta, Cyanophyta, Ciliophora, Cyanobacteria. Divisi 

Chysophyta ditemukan 2 kelas yaitu Bacillariophyceae yang terdiri 14 genus 

diantaranya Chaetoceros sp., Skeletonema sp., Melosira sp., Navicula sp., 

Nitzchia sp., Campylodiscus sp., Rhizosolenia sp., Surirella sp., Pleurosigma sp., 

Amphora sp., Thalassionema sp., Asterionella sp., Hemialus sp., Gyrosigma sp., 

dan kelas Coscinodiscophyceae terdiri dari genus Coscinodiscus sp. Divisi 

Dinoflagellata ditemukan kelas Dinophyceae yang terdiri 4 genus diantaranya 

Protoperidinium sp., Ceratium sp., Dinophysis sp., Peridinium sp. Divisi 

Chlorophyta ditemukan dari kelas Chlorophyceae terdiri 2 genus diantaranya 

Chlamydomonas sp., Gonatozygon sp. Divisi Cyanophyta ditemukan dari kelas 

Cyanophyceae terdiri 1 genus yaitu Oscillatoria sp. Divisi Ciliophora ditemukan 

dari kelas Oligotrichea terdiri 1 genus yaitu Tintinnopsis sp. Divisi Cyanobacteria 

ditemukan dari kelas Hormogoneae terdiri 1 genus yaitu Anabaena sp.  

Komunitas fitoplankton yang banyak ditemukan yaitu divisi Chrysophyta 

dan Dinoflagellata. Chrysophyta merupakan fitoplankton yang dikenal sebagai 
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diatom. Genus diatom merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai 

indikator biologis perairan yang tidak tercemar (Umiatun et al., 2017). Jenis 

diatom Chrysophyta yang banyak dijumpai di perairan lepas pantai Indonesia 

antara lain Chaetoceros sp, Rhizosolenia sp, Thalassothrix sp, dan Bacteriastrum 

sp, sedangkan pada daerah pantai atau muara sungai biasanya terdapat 

Skeletonema sp dan kadang-kadang Coscinodiscus sp.. Sedangkan 

Dinoflagellata merupakan fitoplankton yang sangat umum ditemukan diperairan 

setelah diatom (Juadi et al., 2018).    

Komunitas Bacillariophyceae yang ditemukan di perairan pesisir Lekok 

yaitu Chaetoceros sp., Skeletonema sp., Melosira sp., Navicula sp., Nitzchia sp., 

Campylodiscus sp., Rhizosolenia sp., Surirella sp., Pleurosigma sp., Amphora 

sp., Thalassionema sp., Asterionella sp., Hemialus sp., Gyrosigma sp. Jenis 

fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae yang ditemukan di semua stasiun yaitu 

Chaetoceros sp., Skeletonema sp., Melosira sp., dan Campylodiscus sp. Menurut 

Wulandari et al. (2014), genus Chaetoceros sp. melimpah di perairan karena 

bentuk tubuh Chaetoceros sp. yang membentuk rantai atau kumpulan sel serta 

mempunyai chaeta sehingga memiliki pergerakan yang lambat serta kurang 

disukai pemangsa herbivora. Sedangkan genus Skeletonema sp. merupakan 

diatom yang bersifat euryhaline dimana dengan nilai salinitas 20 – 30 ppt untuk 

pertumbuhannya (Permatasari et al., 2016). 

c. Kelimpahan Fitoplankton 

Berikut kelimpahan fitoplankton pada sampling 1 dan 2. Perhitungan 

kelimpahan fitoplankton dapat dilihat pada Lampiran 6 : 
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Sampling 1 7295 3234 5077

Sampling 2 3434 3370 3925
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Gambar 19.  Kelimpahan Fitoplankton 

Gambar 19 menunjukkan hasil kelimpahan fitoplankton secara keseluruhan 

sebesar 3434 – 7295 sel/ml. Nilai kelimpahan tertinggi pada stasiun 1 sampling 

pertama, hal ini disebabkan karena tingginya kadar nutrien yaitu ortofosfat pada 

stasiun 1 sampling pertama yaitu 0,05 mg/l, nilai ini sangat tinggi jika 

dibandingkan dengan stasiun lainnya. Menurut Ayuningsih et al. (2014), 

kandungan nutrien perairan saling berkaitan dengan kelimpahan fitoplankton 

dimana semakin tinggi kandungan nutrien di suatu perairan maka semakin tinggi 

juga kelimpahan fitoplankton. 

Nilai kelimpahan tertinggi yaitu Skeletonema sp. Tingginya kelimpahan 

Skeletonema sp disebabkan spesies ini kurang disukai ikan sebagai pakan 

alami. Skeletonema sp  berupa koloni sel yang membentuk struktur yang 

memanjang, sehingga dapat menyumbat alat pernapasan pada ikan apabila 

menempel di insang (Nurcahyani et al., 2016). Menurut Arazi et al. (2019), 

melimpah skeletonema di daerah pesisir pantai karena jenis tersebut dapat 

memanfaatkan zat hara lebih cepat dari pada diatom lainnya. 

Berdasarkan nilai kelimpahan fitoplankton maka perairan pesisir Lekok 

tergolong kedalam perairan mesotrofik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Landner (1978) Dalam Suryanto (2011), bahwa perairan berdasarkan 
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kelimpahan fitoplankton dibagi menjadi 3 yaitu perairan oligotrofik merupakan 

perairan yang tingkat kesuburan rendah dengan kelimpahan fitoplankton berkisar 

antara 0 - 2000 ind/ml. Perairan mesotrofik merupakan perairan yang tingkat 

kesuburan sedang dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2000 - 15.000 

ind/ml, sedangkan perairan eutrofik merupakan perairan yang tingkat kesuburan 

tinggi dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara > 15.000 ind/ml. 

d. Kelimpahan Relatif 

Nilai kelimpahan relatif fitoplankton di perairan Lekok, Kecamatan Lekok 

dapat dilihat pada Lampiran 7. Berikut adalah nilai kelimpahan relatif pada 

sampling 1 dan 2 berdasarkat stasiun. 

40%

59%

1% 0%0% 0%

Stasiun 1 Sampling 1  

Chrysophyta Dinoflagellata

Chlorophyta Cyanophyta

Ciliophora Cyanobacteria

 

27%

70%

0% 0%3% 0%

Stasiun 1 Sampling 2 

Chrysophyta Dinoflagellata

Chlorophyta Cyanophyta

Ciliophora Cyanobacteria

 
(a)                                                     (b) 

63%
22%

0%
15% 0% 0%

Stasiun 2 Sampling 1 

Chrysophyta Dinoflagellata

Chlorophyta Cyanophyta
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62%

38%

0% 0%0% 0%

Stasiun 2 Sampling 2 
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Ciliophora Cyanobacteria
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57%31%

6% 0%2%4%

Stasiun 3 Sampling 1 

Chrysophyta Dinoflagellata

Chlorophyta Cyanophyta

Ciliophora Cyanobacteria

 

53%43%

0% 0%4% 0%

Stasiun 3 Sampling 2 

Chrysophyta Dinolagellata

Chlorophyta Cyanophyta

Ciliophora Cyanobacteria

 
            (e)                                                    (f) 

Gambar 20. Kelimpahan Relatif Fitoplankton 

Gambar 20 menunjukkan hasil kelimpahan relatif pada minggu 1 dan 2 

berdasarkan setiap stasiun. Nilai kelimpahan relatif  tertinggi pada stasiun 1 

sampling pertama yaitu Dinoflagellata sebesar 59 %, pada stasiun 1 sampling 

kedua nilai kelimpahan relatif tertinggi yaitu Dinoflagellata sebesar 70 %. Nilai 

kelimpahan relatif tertinggi pada stasiun 2 sampling pertama yaitu chrysophyta 

sebesar 63 %, pada stasiun 2 sampling kedua nilai kelimpahan relatif tertinggi 

yaitu chrysophyta sebesar 62 %. Nilai kelimpahan relatif tertinggi pada stasiun 3 

sampling pertama yaitu chrysophyta sebesar 57 %, pada stasiun 3 sampling 

kedua nilai kelimpahan relatif tertinggi yaitu chrysophyta sebesar 53 %. 

Jenis yang paling banyak ditemukan di perairan pesisir Lekok yaitu divisi 

chrysophyta dan dinoflagellata. Menurut Paikia dan Kalor (2017), jenis 

fitoplankton divisi Crhysophyta merupakan fitoplankton yang dominan di temukan 

diperairan laut Indonesia, lebih khususnya diperairan pesisir dan memiliki sifat 

yang mudah beradaptasi dengan lingkungan dan tahan terhadap kondisi yang 

ekstrim, sedangkan dinoflagellata adalah kelompok fitoplankton yang sangat 

umum ditemukan di laut setelah diatom. 
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e. Indeks Keanekaragaman  

Indek keanekaragaman menunjukkan variasi jenis fitoplankton yang ada di 

suatu perairan. Perhitungan indeks keanekaragaman dapat dilihat pada 

Lampiran 8.  Hasil indeks keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman 

Stasiun Sampling 1 Sampling 2 

1 1,970 1,315 

2 2,011 1,658 

3 2,131 2,096 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman fitoplankton yaitu 

sebesar 1,315 - 2,131.  Berdasarkan kisaran tersebut di perairan pesisir Lekok 

menunjukkan indeks keanekaragaman yang sedang dengan sebaran individu 

sedang dan kestabilan komunitas sedang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Liwutang et al. (2013), kisaran nilai indeks keanekaragaman 0-1 menunjukan 

bahwa daerah tersebut terdapat tekanan ekologis yang tinggi dan indeks 

keanekaragaman spesies rendah dengan sebaran individu tidak merata dan 

kestabilan komunitas rendah. Kisaran 1-3 menunjukan indeks keanekaragaman 

yang sedang dengan sebaran individu sedang dan kestabilan komunitas sedang, 

nilai keanekaragaman >3 menunjukan keadaan suatu daerah yang mengalami 

tekanan ekologi rendah dan indeks keanekaragaman spesiesnya tinggi dengan 

sebaran individu tinggi dan kestabilan komunitas tinggi. 

f. Indeks Dominansi  

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

spesies tertentu yang mendominasi dibanding spesies lainnya pada suatu 

perairan. Perhitungan indeks dominansi dapat dilihat pada Lampiran 9. Hasil 

indeks dominansi fitoplankton dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Indeks Dominansi 

Stasiun Sampling 1 Sampling 2 

1 0,160 0,379 

2 0,181 0,277 

3 0,158 0,149 

Tabel 5 menunjukkan hasil indeks dominansi yaitu sebesar 0,149 - 0,379. 

Hal ini menunjukkan di perairan pesisir Lekok tidak ada jenis tertentu yang 

mendominasi dan struktur komunitas dalam keadaan stabil. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Wahyuni dan Rosanti (2016), indeks Dominansi 

mendeskripsikan tentang jumlah keseluruhan fitoplankton yang terdapat di setiap 

stasiun penelitian. Indeks dominansi berkisar antara 0 – 1. Nilai indek dominansi 

< 0,5 berarti struktur komunitas dalam keadaan stabil. Nilai indeks dominansi > 

0,5 berarti struktur komunitas dalam keadaan labil karena terjadi tekanan 

ekologis.  

 
4.4 Hubungan Nitrat Dan Ortofosfat Terhadap Komunitas Fitoplankton 

Analisis data nitrat dan ortofosfat dengan komunitas Fitoplankton di 

perairan pesisir Lekok menggunkan Uji Regresi Linier Berganda dengan selang 

kepercayaan 95% menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. Uji regresi linier 

berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara nitrat dan 

ortofosfat terhadap komunitas fitoplankton. Variabel bebas atau independen (X) 

pada penelitian ini adalah nitrat dan ortofosfat sedangkan variabel terikat atau 

dependen (Y) pada penelitian ini adalah fitoplankton. Hasil perhitungan statistik 

menggunakan uji regresi linier berganda diperoleh hasil yang terdapat pada 

output SPSS seperti nilai koefisien korelasi (R), nilai koefisien determinasi (R2), 

nilai signifikansi (Sig.) dan persamaan regresi linier berganda (nilai a dan nilai b). 

Nilai koefisien korelasi menyatakan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel  bebas dengan variabel terikat seberapa kuat yang dilihat dari intrepetasi 
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koefisien korelasi, sedangkan nilai koefisien determinasi (R2) menyatakan 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat seberapa besar 

dinyatakan dalam persen. Apabila nilai signifikan (Sig.) <0,05 maka variabel 

bebas dapat dinyatakan mempengaruhi variabel terikat, sedangkan apabila nilai 

(Sig.) >0,05 maka variabel bebas tidak mempengaruhi ariabel terikat. Persamaan 

regresi linier berganda y = a + b1X1 + b2X2, yang artinya y adalah variabel terikat, 

a adalah konstanta, b adalah koefisien variabel bebas, dan X adalah variabel 

independen. 

Menurut Sugiyono (2007), interpretasi koefisien korelasi 0,00 – 0,199 

meyatakan hubungan sangat rendah. 0.20 – 0,399 menyatakan hubungan 

rendah. 0,040 – 0,499 menyatakan hubungan sedang. 0,60 – 0,799 menyatakan 

hubungan kuat dan 0,80 – 1. 00 menyatakan hubungan sangat kuat. Data asil uji 

linier berganda dengan selang kepercayaan 95% α 0,05.  

Tabel 6. Hasil Analisi Regresi Linier Berganda  

Variabel 
Dependen 

Variabel 
Independen 

Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

 Kelimpahan 
(Y) 

Konstanta 3536.849 0.871 Mempengaruhi 

Nitrat (X1) 49819.711 0.602 Mempengaruhi 

Ortofosfat 
(X2) 

47865.230 0.391 
Tidak 

mempengaruhi 
 

α     = 0,05  

R     = 0.615 

Koefisien Determinasi (R2)  = 0.378 (37,8%) 

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 3536.849 + 49819.711 X1 + 47865.230 X2 

Secara statistik menggunakan uji regresi linier berganda antara nitrat dan 

ortofosfat terhadap fitoplankton diperoleh nilai konstanta (a) yaitu 3536.849 dan 

nilai nitrat (X1) sebesar 49819.711 sedangkan nilai ortofosfat (X2) sebesar 

47865.230 sehingga dapat diperoleh persamaan regresi Y = a + b1X1 + b2X2 = 
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3536.849 + 49819.711 X1 + 47865.230 X2. Persamaan tersebut dapat diartikan 

bahwa nilai konstanta sebesar 3536.849, artinya jika seluruh variabel bebas 

bernilai nol, maka variabel Y akan bernilai 3536.849. Koefisien regresi Nitrat (X1) 

sebesar 49819.711, artinya jika Nitrat (X1) meningkat sebesar 1 satuan, maka 

variabel Y akan meningkat sebesar 49819.711 satuan. Koefisien regresi 

Ortofosfat (X2) sebesar 47865.230, artinya jika Ortofosfat (X2) meningkat sebesar 

1 satuan, maka variabel Y akan meningkat sebesar 47865.230 satuan. 

Kemudian dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,378 yang artinya 

nilai R2 < 0,5 yang menyatakan bahwa hubungan fitoplankton tidak memiliki 

keeratan dengan nitrat dan ortofosfat. Variabel nitrat dan ortofosfat memiliki 

pengaruh sebesar 37,8% terhadap kelimpahan fitoplankton dan 62,2% adalah 

pengaruh faktor fisika kimia perairan. Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0.615 yang menyatakan bahwa hubungan nitrat dan ortofosfat dengan 

fitoplankton memiliki hubungan yang kuat. Dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) yang 

diperoleh dari hasil uji regresi linier berganda sebesar 0,871 (Sig. > 0,05) atau 

lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas (nitrat dan 

ortofosfat) tidak mempengaruhi pada variabel terikat (fitoplankton). 

Hal tersebut sesuai pernyataan Constina et al. (2018), bahwa nilai koefisien 

korelasi (R) menyatakan hubungan yang positif antara kandungan nitrat maka 

kelimpahan diatom juga akan meningkat. Dimana semakin tinggi jumlah diatom 

yang ditemukan maka akan semakin rendah nitrat yang ditemukan. Menurut 

penelitian Tungka et al. (2016), nilai koefisien korelasi yang diperolah sebesar 

0,720 yang menunjukkan bahwa pengaruh nutrien nitrat dan ortofosfat terhadap 

kelimpahan fitoplankton termasuk kuat. Jika nilai koefisien korelasi mendekati 

angka 1 maka konsentrasi nutrien nitrat dan ortofosfat terhadap kelimpahan 

fitoplankton memiliki hubungan yang kuat.   
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4.5 Keterkaitan Fitoplankton dengan Parameter Fisika Kimia Perairan  

Pengaruh parameter kualitas perairan sangat penting bagi kelangsungan 

hidup fitoplankton karena berfungsi sebagai media hidupnya. Nilai parameter 

fisika kimia secara umum di perairan pesisir Lekok berada pada kisaran baku 

mutu air laut (KEP No 51/MENLH/2004) dan sesuai bagi pertumbuhan 

fitoplankton yang dapat dilihat pada Tabel  7. 

Tabel 7. Hasil Analisis Parameter Kualitas Air di Perairan Pesisir Lekok 

Parameter Sampling 1 Sampling 2 Baku 
Mutu St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 

Suhu (˚C) 32,29 32,54 31,72 30,89 30,52 29,24 28 -32 
Kecerahan 
(cm) 

68 60 63 72 70 57 >3 m 

Kecepatan 
Arus (m/s) 

0,031 0,041 0,043 0,051 0,033 0,026 - 

Ph 7,3 7,4 7,6 7,6 7,5 7,8 7 – 8,5 
Salinitas (ppt) 29,79 30,79 32,09 33,78 33,49 33,69 33 -34 
TSS (mg/l) 162 139 139 217 198 221 20–80 
DO (mg/l) 6,20 6,11 6,14 6,17 6,14 5,72 >5 
TOM (mg/l) 15,59 14,32 29,01 27,28 20,90 37,63 ≤ 30 
Nitrat (mg/l) 0,07 0,06 0,08 0,05 0,07 0,09 0,008 
Ortofosfat 
(mg/l) 

0,05 0,05 0,06 0,03 0,02 0,04 0,015 

 
Kelimpahan jenis fitoplankton yang paling banyak ditemukan adalah 

Ceratium sp., Melosira sp. dan Skeletonema sp., hal ini di duga selain 

disebabkan oleh arus peraian juga karena ketersediaan nutrien seperti nitrat dan 

ortofosfat. Semakin tinggi nilai nitrat dan ortofosfat akan menyebabkan laju 

pertumbuhan fitoplankton jenis tertentu juga meningkat, hal ini disebabkan 

fitoplankton memanfaatkan nitrat dan ortofosfat sebagai nutrien nya. Parameter 

kualitas air lainnya seperti suhu, pH, Salinitas, DO dan TOM dengan nilai yang 

memenuhi baku mutu perairan juga menjadi salah satu penunjang tingginya 

kelimpahan fitoplankton. Dapat disimpulkan bahwa fitoplankton sangat 

bergantung pada kondisi perairan sebagai media hidupnya dengan 

memperhatikan parameter kualitas air baik fisika dan kimia. 
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Menurut Arazi et al. (2019), kelimpahan Skeletonema sp. di daerah 

perairan pesisir dikarenakan jenis tersebut dapat memanfaatkan zat hara seperti 

nitrat dan ortofosfat lebih cepat dari pada diatom lainnya. Skeletonema sp. 

merupakan diatom yang bersifat euryhaline dimana jenis ini menyukai perairan 

dengan nilai salinitas 20 – 30 ppt untuk pertumbuhannya (Permatasari et al., 

2016). Selain itu, Bacillariopyceae mampunyai kemampuan tahan terhadap 

perubahan lingkungan dan mampu beradaptasi dengan baik sehingga mampu 

bereproduksi dengan jumlah yang lebih besar dari jenis fitplankton yang lain 

(Rahmawati et al. 2014). Menurut Mujib et al. (2015), Ceratium sp. memiliki 

toleransi yang luas terhadap kondisi nutrien pada perairan. Ceratium sp. lebih 

menyukai perairan yang tinggi oksigen dan nitrat, keberadaannya juga 

dipengaruhi oleh salinitas tinggi. 

 
4.6 Manajemen Sumber Daya Perairan Pesisir Lekok 

Hasil pengukuran parameter kualitas air meliputi parameter fisika, kimia 

dan biologi pada wilayah sampling di pesisir Lekok menunjukkan bahwa antar 

stasiun sampling memiliki kisaran nilai yang tidak sama. Hal ini disebabkan oleh 

faktor masukan air dari muara sungai. Masukan air dari muara sungai akan 

membawa nutrien tertentu yang akan dimanfaatkan oleh organisme perairan 

seperti fitoplankton. Fitoplankton menjadi peran penting atas perubahan kualitas 

perairan pesisir Lekok. 

Stasiun 1 sejajar dengan muara sungai yang melewati permukiman warga. 

Hasil pengamatan sekitar lingkungan warga Lekok membuang limbah rumah 

tangga pada aliran sungai, hal ini akan menyebabkan perubahan kandungan 

nutrien suatu perairan. Pengkayaan suatu jenis nutrien dapat mengakibatkan 

ledakan kelimpahan jenis fitoplankton tertentu yang memanfaatkan nutrien 

tersebut untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Stasiun 1 didominasi oleh 
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jenis Ceratium sp., hal ini sesuai dengan hasil kelimpahan jenis fitoplankton pada 

Lampiran 6 yang menunjukkan jenis Ceratium sp. lebih besar dari jenis lainnya. 

Ceratium sp. merupakan fitoplankton sebagai indikator perairan yang tercemar. 

Dari hasil tersebut perlu adanya pengelolaan sumberdaya perairan pada wilayah 

sampling 1 dengan cara memberi wawasan dan penyuluhan kepada warga 

pesisir Lekok untuk tidak membuang limbah rumah tangga pada sungai dan ikut 

serta menjaga kebersihan lingkungan mereka agar lingkungan maupun perairan 

pesisir Lekok tidak tercemar lagi. 

Stasiun 2 sejajar dengan muara sungai yang melewati area tambak 

perikanan air payau. Aktivitas tambak akan menghasilkan limbah mengandung 

nutrien tertentu, nutrien tersebut akan masuk perairan sungai pasca pemanenan 

hasil tambak yang airnya dibuang ke aliran sungai tersebut. Stasiun 2 didominasi 

oleh Melosira sp. dan Skeletonema sp., hal ini sesuai dengan hasil kelimpahan 

fitoplankton pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa jumlah Melosira sp. dan 

Skeletonema sp. lebih tinggi dari jenis lainnya. Ledakan jumlah spesies ini dapat 

menjadikan perairan toxic dan berbahaya bagi organisme lainnya seperti ikan. 

Oleh karena itu perlu adanya penanganan untuk menjaga kualitas air di wilayah 

stasiun 2 dengan cara memberikan saran kepada pemilik tambak agar mengolah 

air pembuangan tambak yang dibuang menuju sungai. 

Stasiun 3 sejajar dengan muara sungai yang melewati area mangrove. 

Perairan pesisir Lekok di wilayah stasiun 3 juga tercemar karena stasiun 3 

didominasi oleh Ceratium sp., hal ini sesuai dengan hasil kelimpahan fitoplankton 

pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa jumlah Ceratium sp. lebih tinggi dari jenis 

lainnya. Spesies ini merupakan indikator perairan tercemar. Oleh karena itu perlu 

adanya penelitian lanjutan terkait kualitas perairan dimuara sungai stasiun 3 dan 

keterkaitan antara kualitas air pesisir Lekok dengan muara sungai tersebut.          
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Perairan pesisir Lekok, 

Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian di wilayah pesisir perairan Lekok di peroleh hasil sebagai 

berikut : nilai suhu berkisar 30,52 ˚C - 32,54 ˚C, nilai kecerahan berkisar 57 

-72 cm, nilai kecepatan arus berkisar 0,026 – 0,051 m/s, nilai pH berkisar 

7,3 – 7,, nilai salinitas berkisar 29,79 -33,78 ppt, nilai TSS berkisar 139 – 

221 mg/l,  nilai DO berkisar 5,72 - 6,17 mg/l, nilai TOM berkisar 14,32 – 

37,63 mg/l, nilai nitrat berkisar 0,05 – 0,09 mg/l, nilai ortofosfat berkisar 

0,02 -0,06 mg/l, nilai alkalinitas berkisar 151 – 208 mg/l, nilai silika berkisar 

4,258 – 7,303 mg/l, nilai klorofil-a berkisar 0,96 – 5,8 mg/m3. Hasil kualitas 

air tersebut baik. Untuk kelimpahan fitoplankton secara keseluruhan 

sebesar 3434 – 7295 sel/ml. Kelimpahan relatif tertinggi divisi Crysophyta 

dan Dinoflagellata.   Indeks keanekaragaman sedang dan indek dominansi 

mendekati 0 atau tidak ada yang mendominansi. Hasil  

2. Hasil kelimpahan fitoplankton di perairan pesisir Lekok secara keseluruhan 

sebesar 3434 – 7295 sel/ml yang tergolong kedalam perairan mesotrofik. 

Fitoplankton dengan kelimpahan tertinggi di dominasi oleh Ceratium sp. 

yang menunjukkan bahwa spesies tersebut sebagai undikator perairan 

tercemar. 

3. Analisis hubungan nitrat dan ortofosfat terhadap fitoplankton diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 3536.849 + 49819.711 X1 + 47865.230 X2. Nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,378 yang artinya variabel nitrat dan 
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ortofosfat memiliki pengaruh sebesar 37,8% terhadap kelimpahan 

fitoplankton dan 62,2% adalah pengaruh faktor fisika kimia perairan. 

Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.615 yang menyatakan 

bahwa hubungan nitrat dan ortofosfat dengan fitoplankton memiliki 

hubungan yang kuat. Nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh sebesar 0,871 

(Sig. > 0,05) atau lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas (nitrat dan ortofosfat) tidak mempengaruhi pada variabel 

terikat (fitoplankton). 

 
5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait dengan penilitian yang tela dilakukan 

tentang Analisis kelimpahan fitoplankton dan kualitas air di pesisir Kecamatan 

Lekok, Pasuruan Jawa Timur yaitu perlu adanya pengontrolan secara 

berkelanjutan atau penelitian lanjutan dimasa yang akan datang untuk mencegah 

terjadinya eutrofikasi perairan dan untuk mengetahui kondisi perairan yang dapat 

berubah seiring bertambahnya waktu, karena perairan pesisir Lekok merupakan 

daerah potensi penangkapan ikan bagi para nelayan setempat.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Alat dan Fungsi 

1.  Suhu • AAQ 1183s Alat untuk mengukur suhu 
 

2.  Kecerahan • Secchi Disk Alat untuk mengukur 
kecerahan 
 

3. Kecepatan Arus • Current meter Alat untuk mengukur 
kecepatan arus 

4. Ph • AAQ 1183s Alat untuk mengukur pH di 
perairan 
 

5. Salinitas • AAQ 1183s Alat untuk mengukur salinitas 
di perairan 

 

6. DO • AAQ 1183s Alat untuk mengukur DO di 
perairan 
 

7. Nitrat • Cawan Porselin 

• Erlenmeyer 

• Gelas Ukur 

• Spatula 

• Pipet Tetes 

• Cuvet 

• Hotplate 

• Spektrofotometer 

• Wadah sampel yang akan 
di panaskan 

• Wadah air sampel 

• Untuk mengukur air sampel 
yang dibutuhkan 

• Untuk menghomogenkan 
larutan 

• Mengambil dan 
memindahkan larutan 

• Wadah larutan sampel 

• Alat untuk memanaskan 
sampel dan membentuk 
kerak 

• Untuk mengukur hasil nilai 
nitrat 

 

8. Ortofosfat • Erlenmeyer 

• Gelas Ukur 

• Pipet Tetes 

• Cuvet 

• Spektrofotometer 

• Wadah air sampel 

• Mengukur air sampel yang 
akan diuji 

• Mengambil dan 
memindahkan larutan 

• Wadah larutan sampel 

• Untuk mengukur hasil nilai 
ortofosfat 

 

9. Alkalinitas  • Gelas ukur 

• Erlenmeyer 

• Buret  

• Statif 

• Untuk mengukur air sampel 
yang di butuhkan 

• Untuk wadahair sampel 

• Untuk wada larutan titran 

• Alat untuk menyangga 
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• Pipet tetes buret 

• Untuk mengambil dan 
memindakan larutan 

10. Sampel 
Plankton 

• Botol penampung 
filtrat  

• Plankton net 

• Ember  

• Untuk wadah air sampel 
plankton 

• Alat penyaring plankton 

• Wadah untuk mengambil 
air sampel yang akan 
disaring 

 

11. Identifikasi 
Plankton 

• Objek glass 

• Cover glass 

• Mikroskop 

• Pipet tetes 

• Washing botle 

• Untuk media meletakkan 
sampel yang akan diuji 

• Untuk media menutup 
sampel pada objek glass 

• Alat untuk melihat plankton 

• Untuk menagmbil dan 
memindahkan sampel dari 
botol penampung filtrat  ke 
objek glass 

• Wadah aquades 

12.  Klorofil-a  • AAQ 1183s • Alat untuk mengukur 
klorofil-a di perairan 
 

13.   
Coolbox 

 

• Untuk menyimpan alat dan 
bahan saat pengambilan 
sampel dan wadah sampel 
air 

 

14.  Kapal • Sebagai sarana 
transportasi ke titik 
pengambilan sampel 

 

15.  water sampler  •  mengambil sampel air 
pada kedalaman berbeda 
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Lampiran 2. Bahan dan Fungsi 

1 Suhu • Air sampel Sabagai sampel yang diukur 
 

2.  Kecerahan • Air sampel  Sabagai sampel yang diukur 
 

3. Ph • Air sampel Sabagai sampel yang diukur 
 

4. Salinitas • Air sampel Sabagai sampel yang diukur 
 

5. DO • Air sampel Sabagai sampel yang diukur 
 

6. Nitrat • Air sampel 

• Asam fenol 
disulfonik 

• NH4OH 

• Larutan blanko 

• Kertas saring 

• Kertas label 

• Aquades 

• Tisu  

• Sebagai sampel yang 
diukur 

• Untuk melarutkan kerak 
nitrat 

• Sebagai indikator warna 
kuning 

• Untuk mengkalibrasi 
spektrofotometer 

• Untuk menyaring air 
sampel 

• Untuk memberi tanda pada 
sampel 

• Untuk mengencerkan kerak 
nitrat 

• Untuk membersihkan alat 
 

7. Ortofosfat • Air sampel 

• Amonium molybdat 

• SnCl2 

• Laritan blanko 

• Tisu  

• Sebagai sampel yang 
diukur  

• Untuk mengikat fosfat 
menjadi amonium fosfo 
molybdat 

• Sebagai indikator warna 
biru 

• Untuk mengkalibrasi 
spektrofotometer 

• Untuk membersihkan alat 
 

8 Alkalinitas  • Air sampel 

• Methyl Orange 
(MO) 

• HCl 0,02 N 

• Sebagai sampel yang 
diukur  

• Sebagai indikator suasana 
asam dan indikator warna 
orange 

• Sebagai larutan titran 
 

9. Sampel 
Plankton 

• Air sampel 

• Lugol 

• Kertas label  

• Sebagai sampel yang 
diamati 

• Pengawet sampel plankton 

• Sebagai penanda 
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10. Identifikasi 
Plankton 

• Air sampel  

• Aquades 

• Tisu 

• Buku identifikasi 
plankton 

• Sebagai sampel yang 
diamati 

• Untuk membersihkan objek 
glass 

• Untuk membersihkan objek 
glass 

• Untuk mengidentifikasi 
plankton 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian di Pesisir Lekok, Pasuruan, Jawa Timur 
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Lampiran 4. Klasifikasi Fitoplankton 

No  Gambar 
Pengamatan 

(perbesaran 400x) 

Gambar Literatur Klasifikasi 

1.  

 
 

 

 
(Wikipedia, 2020) 

Divisi  : Dinoflagellata  

Kelas  : Dinophyceae  

Ordo   : Gonyaulacales  

Famili : Ceratiaceae  

Genus : Ceratium 

   

 

 

 
(Wikipedia, 2020) 

Divisi : Dinoflagellata  

Kelas : Dinophyceae  

Ordo  : Dinophysiales  

Famili : Dinophysiaceae  

Genus : Dinophysis 

3.  

 

 

 
(WoRMS, 2020) 

Divisi : Dinoflagellata  

Kelas : Dinophyceae  

Ordo  : Peridiniales  

Famili : Peridiniaceae  

Genus : Peridinium 

4.  

 

 

  
(Algaebase,2020) 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas: Chlorophyceae  

Ordo: Volvocales 

Famili: Chlamydomonadaceae 

Genus: Chlamydomonas 

5.  

 

 

 

Divisi: Chlorophyta 

Kelas: Zygnematophyceae 

Ordo: Desmidiales 

Famili: Gonatozygaceae 

https://id.wikipedia.org/wiki/Chlorophyta
https://id.wikipedia.org/wiki/Chlorophyceae
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Volvocales&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Chlamydomonadaceae&action=edit&redlink=1
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Chlorophyta&usg=ALkJrhhM4ULVImGvr8wvsJql7TfsgHoSuA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Zygnematophyceae&usg=ALkJrhgCKIL1i2BeDVgZoXjJk94qLlc6Mg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Desmidiales&usg=ALkJrhhJHuyILvqbSDU8LOYPB1imWVE5-A
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Gonatozygaceae&usg=ALkJrhj0agHTESPCCj-YAxQNqbFpJAQstA
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(WoRMS, 2020) Genus: Gonatozygon 

6.  

 

 

 
(Algaebase,2020) 

Divisi: Cyanophyta 

Kelas: Cyanophyceae 

Ordo:  Oscillatoriales 

Famili: Oscillatoriaceae 

Genus: Oscillatoria 

7.  

 

 

 
(Wikipedia, 2020) 

1. Divisi: Ciliophora 

Kelas: Oligotrichea 

Ordo: Choreotrichida  

Famili: Codonellidae 

Genus: Tintinnopsis  

8.  

 

 

 
(Wikipedia, 2020) 

Divisi : Cyanobacteria  

Kelas : Hormogoneae  

Ordo  : Nostocales  

Famili : Nostocaceae  

Genus : Anabaena 

9.  

 

 

 
(Nordicmicroalgae, 

2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Chaetocerotales 

Famili : Chaetoceroteceae 

Genus : Chaetoceros 

10. 

 

 

 
(Nordicmicroalgae, 

2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Centrales 

Famili : Coscinodiscaceae 

Genus : Skeletonema 

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=11
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=732974
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=341353
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=150201
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=163780


90 
 

11.  

 

 

 
(Wikipedia,2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Coscinodiscophycidae 

Famili : Melosirales 

Genus : Melosira 

12. 

 

 

 
(Protist, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Naviculales 

Famili : Naviculaceae 

Genus : Navicula 

13. 

 

 

 
(WoRMS, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Bacillariales 

Famili : Cymbellaceae 

Genus : Nitzschia 

14. 

 

 

 
(WoRMS, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Surirellales 

Famili : Surirellaceae 

Genus : Campylodiscus 

15.  

 
 

 

 
(Naturalist, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Rhizosoleniales 

Famili : Rhizosoleniaceae 

Genus : Rhizosolenia 
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16.  

  
(Protist, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Pennales 

Famili : Surirellaceae 

Genus : Surirella 

 

 

17. 

 

 
 
 

 
(Naturalist, 2019) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Naviculaces 

Famili : Pleurosigmataceae 

Genus : Pleurosigma 

18.   

 

 

 
(Phytoplankton 
Encyclopaedia 
Project, 2019) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Thalassionematales 

Famili : Thalassionemataceae 

Genus : Thalassiothrix 

19.  

  
(Shetland Lochs, 

2019) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Pennales 

Famili : Asteronellaceae 

Genus : Asterionella 

20.       

  
(Google Image, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Coscinodiscophyceae 

Ordo  : Coscinodiscales 

Famili : Coscinodiscaceae 

Genus : Coscinodiscus 
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21.      

   
(Google Image, 2020) 

Divisi : Phyrrophycophyta 

Kelas : Dinophyceae 

Ordo  : Peridiniales 

Famili : Protoperidiniaceae 

Genus : Protoperinidium 

 

 

 

 

 
 

 
(Google Image, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Centrales 

Famili : Hemiaulaceae 

Genus : Hemiaulus  

23.  

 

 
 
 
 
 
 
 
          

(Kawirian, 2016) 

 Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Pennales 

Famili : Naviculaceae 

Genus : Gyrosigma 

24.  

  
(Google Image, 2020) 

Divisi : Chrysophyta 

Kelas : Bacillariophyceae 

Ordo  : Thalassiophysales 

Famili : Cetenulaceae 

Genus : Amphora 
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         Lampiran 5. Komposisi Fitoplankton 

Divisi Kelas Genus 

Sampling 
Pertama 

Sampling Kedua 

ST 1 ST 2 ST 3 ST 1 ST 2 ST 3 

Chrysophyta 
Bacillariophyceae 

Chaetoceros v v v v v v 

Skeletonema v v v v v v 

Melosira v v v v v v 

Navicula v v  v  v 

Nitzchia  v v v v  

Campylodiscus v v v v v v 

Rhizosolenia     v v 

Surirella  v     

Pleurosigma  v v    

Amphora  v v    

Thalassionema   v    

Asterionella     v  

Hemialus     v  

Gyrosigma  v     

Coscinodiscophyceae Coscinodiscus  v v  v  

Dinoflagellata Dinophyceae 

Protoperidinium  v   v v 

Ceratium v v v v v v 

Dinophysis v    v v 

Peridinium v   v v v 

Chlorophyta Chlorophyceae 
Chlamydomonas v      

Gonatozygon   v    

Cyanophyta Cyanophyceae Oscillatoria  v     

Ciliophora Oligotrichea Tintinnopsis v  v v  v 

Cyanobacteria Hormogoneae Anabaena   v    
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Lampiran 6. Kelimpahan Fitoplankton 

a. Kelimpahan Fitoplankton  

 Stasiun Sampling Kelimpahan (sel/L) 

1 
1 7295 

2 3234 

2 
1 3234 

2 3370 

3 
1 5077 

2 3925 

 

b. Kelimpahan Genus 

 

Divisi Kelas Genus 
Sampling Pertama Sampling Kedua 

ST 1 ST 2 ST 3 ST 1 ST 2 ST 3 

Chrysophyta 
Bacillariophyceae 

Chaetoceros 384 235 555  - 341 363 

Skeletonema 661 192 747 448 1386 789 

Melosira 981 1024 533 384 21 512 

Navicula 427 43  - 21 - 85 

Nitzchia  - 21 43 21 21 -  

Campylodiscus 448 226 235 64 21 213 

Rhizosolenia  - - -   - 64 107 

Surirella  - 64  -  - -  - 

Pleurosigma  - 43 64  - -  - 

Amphora  - 21 64  - -  - 

Thalassionema  - - 235  - -  - 

Asterionella  - -  -  - 64  - 

Hemialus  - -  -  - 43  - 

Gyrosigma  - 85  -  - -  - 

Coscinodiscophyceae Coscinodiscus  - 85 448  - 85  - 

Dinoflagellat
a 

Dinophyceae 

Protoperidinium  - 21  -  - 43 85 

Ceratium 1706 683 1578 1984 1109 960 

Dinophysis 1664 -  -  - 64 491 

Peridinium 960 -  - 427 107 171 

Chlorophyta Chlorophyceae 
Chlamydomonas 43 -  -  - -  - 

Gonatozygon  - - 299  - -  - 

Cyanophyta Cyanophyceae Oscillatoria  - 491  -  - -  - 

Ciliophora Oligotrichea Tintinnopsis 21 - 85 85 - 149 

Cyanobacteri
a 

Hormogoneae Anabaena  - - 192  - -  - 
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Lampiran 7. Kelimpahan Relatif 

a. Stasiun 1 

 

Divisi Kelas Genus 
n Stasiun 

1 Jumlah 
KR (%) KR (%) 

S1 dan S2 
S 1 S 2 S 1 S 2 

Chrysophyta Bacillariophyceae 

Chaetoceros 18 0 

180 39,8 27,32 35,8 

Skeletonema 31 21 

Melosira 46 18 

Navicula 20 1 

Nitzchia 0 1 

Campylodiscus 21 3 

JUMLAH 136 44     

Dinoflagellata Dinophyceae 

Ceratium 80 93 

316 59,3 70,18 62,9 Dinophysis 78 0 

Peridinium 45 20 

JUMLAH 203 113     

Chlorophyta Chlorophyceae Chlamydomonas 2 0 2 0,6 0 1 

JUMLAH 2 0     

Ciliophora Oligotrichea Tintinnopsis 1 4 5 0,3 2,5 0,3 

JUMLAH 1 4     

JUMLAH 342 161 503 100 100 100 
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b. Stasiun 2 

 
Divisi 

 
Kelas 

 
Genus 

n Stasiun 2  
Jumlah 

Kelimpahan 
Relatif 

Kelimpahan 
Relatif Stasiun 2 

S 1 S 2 S 1 S 2 

Chrysophyta 

 
Bacillariophyceae 

Chaetoceros 11 16 

197 

 
 
 
 
 
 
 

63,4 

 
 
 
 
 
 
 

61,7 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

62,5 

Skeletonema 9 65 

Melosira 48 5 

Navicula 2 - 

Nitzchia 1 1 

Campylodiscus 12 1 

Rhizosolenia - 3 

Surirella 3 - 

Pleurosigma 2 - 

Amphora 1 - 

Asterionella - 3 

Hemialus - 2 

Gyrosigma 4 - 

Coscinodiscophyceae Coscinodiscus 4 4 

JUMLAH 97 100     

Dinoflagellat
a 

Dinophyceae 

Protoperidinium 1 2 

95 

 
 

21,6 

 
 

38,3 

 
 

30,2 
Ceratium 32 52 

Dinophysis - 3 

Peridinium - 5 

JUMLAH 33 62     

Cyanophyta Cyanophyceae Oscillatoria 23 - 23 15,0 0 7,3 

JUMLAH 23 -     

JUMLAH KESELURUHAN 153 162 315 100 100 100 
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c. Stasiun 3 

 
Divisi 

 
Kelas 

 
Genus 

n stasiun 3 
Jumlah 

Kelimpahan Relatif  
Kelimpahan Relatif S 1 S 2 S 1 S 2 

Chrysophyta 
Bacillariophyceae 

Chaetoceros 26 17 

234 

 
 
 
 

57,5 % 

 
 
 
 

52,7 % 

 
 
 
 

55,5 % 

Skeletonema 35 37 

Melosira 25 24 

Navicula 0 4 

Nitzchia 2 0 

Campylodiscus 11 10 

Rhizosolenia 0 5 

Pleurosigma 3 0 

Amphora 3 0 

Thalassionema 11 0 

Coscinodiscophyceae Coscinodiscus 21 0 

Jumlah 137 97     

Dinoflagellata Dinophyceae 

Protoperidinium 0 4 

154 

 
31,1 % 

 
43,5 % 

 
36,5 % Ceratium 74 45 

Dinophysis 0 23 

Peridinium 0 8 

Jumlah 74 80     

Chlorophyta Chlorophyceae Gonatozygon 14 0 14 5,8 %  3,3 % 

Jumlah 14 0     

Ciliophora Oligotrichea Tintinnopsis 4 7 11 1,7 % 3,8 % 2,6 % 

Jumlah 4 7     

Cyanobacteria Hormogoneae Anabaena 9 0 9 3,9 %  2,1 % 

Jumlah 9 0     

JUMLAH KESELURUHAN 238 184 422 100% 100% 100% 
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Lampiran 8. Indeks Keanekaragaman 

Stasiun Sampling 1 Sampling 2 

1 1,970 1,315 

2 2,011 1,658 

3 2,131 2,096 
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Lampiran 9. Indeks Dominasi  

Stasiun Sampling 1  Sampling 2 

1 0,160 0,379 

2 0,181 0,277 

3 0,158 0,149 
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 Lampiran 10.  Hasil Kualitas Air 

a. Hasil Kualitas Air Sampling 1 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Kedalaman (cm) 68 60 63 

Suhu (˚C) 32,29 32,54 31,72 

Kecerahan (cm) 68 60 63 

Kecepatan Arus (m/s) 0,031 0,041 0,043 

pH 7,3 7,4 7,6 

Salinitas (ppt) 29,79 30,79 32,09 

TSS (mg/l) 162 139 139 

DO (ppm) 6,2 6,11 6,14 

TOM (mg/l) 15,59 14,32 29,01 

Nitrat (mg/l) 0,07 0,06 0,08 

Ortofosfat (mg/l) 0,05 0,05 0,06 

Alkalinitas (mg/l) 155 183 151 

Silika (mg/l) 5,155 7,303 6,871 

Klorofil-a (mg/m3) 5,80 2,90 5,53 

 

b. Hasil Kualitas Air Sampling kedua 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Kedalaman (cm) 72 70 57 

Suhu (˚C) 30,89 30,52 29,24 

Kecerahan (cm) 72 70 57 

Kecepatan Arus (m/s) 0,051 0,033 0,026 

pH 7,6 7,5 7,8 

Salinitas (ppt) 33,78 33,49 33,69 

TSS (mg/l) 217 198 221 

DO (ppm) 6,17 6,14 5,72 

TOM (mg/l) 27,28 20,90 37,63 

Nitrat (mg/l) 0,05 0,07 0,09 

Ortofosfat (mg/l) 0,03 0,02 0,04 

Alkalinitas (mg/l) 207 208 213 

Silika (mg/l) 4,258 5,943 6,871 

Klorofil-a (mg/m3) 1,52 0,96 3,01 
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Lampiran 11. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Orthofosfat 

(X2), Nitrat 

(X1)a 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kelimpahan (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .615a .378 -.036 1508.57761 

a. Predictors: (Constant), Orthofosfat (X2), Nitrat (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 626.728 3536.849  .177 .871 

Nitrat (X1) 28925.371 49819.711 .276 .581 .602 

Orthofosfat 

(X2) 
47895.097 47865.230 .476 1.001 .391 

a. Dependent Variable: Kelimpahan (Y)    
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Lampiran 12. Dokumen Penelitian 

         

 

 

         

 

 

         

 

Menyaring plankton 

menggunkan planktonet 

Memindahkan plankton dari 

planktonet kedalam botol 

aqua 

Memberikan lugol pada 

sampel plankton 

Mengambil sampel air 

 

Mengukur kecerahan 

menggunakan Secchi disk 

Mengukur kecepatan arus 

menggunkan Current meter 
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spektofotometer untuk 

mengukur nitrat 

Mengerakkan nitrat 

Mengukur alkalinitas AAQ 1183s untuk mengukur 

suhu, pH, klorofil, DO, 

salinitas 


